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MOTTO: 
 

 

 وما يدريك لعلّه يزّآّـى }2{ عمىالأأن جاءه  }1{ وتولىّعبس 
له نت فأ }5{ أمّا من اسـتغنى }4{  يذّآّر فتنفعه الذّآرىوأ }3{

 }7{وما عليك ألاّ يزّآّى }6{ تصدّى
 

1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling 2. karena telah datang 
seorang buta kepadanya. 3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (dari dosa). 4. atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 
pengajaran itu memberi manfa'at kepadanya?... 
5. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, 6. maka kamu 
melayaninya. 7. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (beriman).∗

 
 
 
 
 
 

“Bila ingin berkembang, jangan takut dianggap konyol dan bodoh” 
(Philitis, seorang Filosof) 

                                                 
∗ Depag, Al-Qur’an dan Terjemah, Q.S. Abassa: 30 (Jakarta: Depag RI, 2003), hlm. 1024 
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ABSTRAK 
 

Ahmad Qory Mubarak, Problematika Pembelajaran Qira’ah Di MTs 
Yaketunis Yogyakarta. Skripsi: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Problematika 
Pembelajaran Qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta yang ditinjau dari segi non 
linguistik serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk mengetahui 
problematika pembelajaran qira’ah ditinjau dari segi non linguistik dan sebagai 
bahan evaluasi untuk mengatasai problematika non linguistik dalam pembelajaran 
qira’ah di sekolah tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil objek 
penelitian MTs Yaketunis Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan suber data adalah guru 
mata pelajaran bahasa Arab dan para siswa kelas VII. Teknik analisis data dengan 
analisis induktif yaitu menganalisis data yang khusus kemudian ditarik 
generalisasi yang mempunyai sifat umum. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan langsung dengan menggunakan sumber data dan 
metode yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan pembelajaran 
qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta dimulai dengan guru terlebih dahulu 
mendiktekan materi qira’ah dan siswa menuliskan apa yang didiktekan oleh guru 
sampai selesai, kemudian guru menyuruh siswa untuk membacakan materi yang 
ditulis dan mengadakan tanya jawab tentang mufradat yang baru. (2) Faktor-
faktor yang dihadapi dalam pembelajaran qira’ah dari guru adalah kesulitan 
menghadapi siswa yang tunanetra dan tunaganda, kesulitan mengelola waktu 
pembelajaran, kesulitan dalam mengikuti kurikulum yang telah baku, kesulitan 
dalam bertindak tegas terhadap siswa, serta dalam memilih kata yang sesuai bagi 
para siswa tunanetra. Dari siswa adalah ketunanetraan siswa, ketunagandaan, dan 
latar belakang keluarga siswa. Dari metode adalah metode terlalu monoton. Dan 
dari waktu dan fasilitas adalah waktu pembelajaran yang kurang, banyak waktu 
yang dipakai buat rapat guru, dan kurangnya fasilitas untuk pembelajaran qira’ah. 
(3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika dari guru adalah lebih 
mendalami lagi tentang karakteristik dan sifat-sifat siswa, menambah sarana, 
menambah metode, memotivasi siswa, menambahkan jam pelajaran bahasa Arab 
di luar jam kelas. Sedangkan dari siswa adalah ditanamkan dalam diri siswa sifat 
optimis, diberikan waktu untuk bertanya, dan sering diberikan tugas.  
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 البحث تجريد
 

 الإسلامية ثانويةال مدرسةبال القرأة تدريس مشكلات. مبارك قارئ حمدأ
 سونان جامعة. التربية آلية: العلمي البحث. يوآياآرتا Yaketunis"ياآيتونس"

 .2009 يوآياآرتا الإسلامية  آاجا آالي
 القرأة  تدريس مشكلاث في تحليلوال الوصف هو البحث هذا غرض

 لا ناحيةال من يوآياآرتا Yaketunis"ياآيتونس" الإسلامية ثانويةال مدرسةبال
  لمعرفة البحث هذا نتائج تكون أن يرجي و. المشكلات هذه لتحليل البذل و لغويةال

 المشكلات هذه لتحليل  قويمالتّ و لغويةال لا ناحيةال من القراءة  تدريس مشكلات
  .المدرسة هذه في

 الإسلامية ثانويةال مدرسةالهو والموضوع. نوعياّ ابحث البحث آان
 ةظالملاح بطريقة المعلومات وتؤخذ. يوآياآرتا Yaketunis"ياآيتونس"

 اللغة درّسةوم الّطلاب المعلوماتمصادر مّاأ و. الوثائق ثباتإو ةقيقيّالدّ والمقابلة
 بالحليل مصدرة المعلومات آانت ثمّ. مدرسةال  هذه من السابع للصفّ العربية
 راجةالدّ تصحيح ولمعرفة. العامّ إلي الخاصّ من الاستنباط وهو ئيالاستقرا
 .الأخري والطرق المصادر مع المباشرة باستقصاء
 ثانويةال مدرسةبال القرأة تدريس تطبيق آان )1 (هو البحث هذا نتائج مّاأ

 القرأة مادّة ةسالمدرّ بإملاء بداية ايوآياآرت Yaketunis"ياآيتونس" الإسلامية
 المدرّسة أمرت النهاية بعد و. النّهاية إلي المدرّسة  ملتهاأ ما علي الطّلاب آتب ثمّ

 الطّلاب المدرّسة أمرت ثمّ يفهموها لم الّتي الجديدة المفردات عن الطّلاب ل ليسأ
 ناحية من. متنوعة القرأة تعليم في الواقعة المشكلاتو) 2.(آتبوها ما علي ليقرئوا
 البالطّ مواجهة عند فضلا الأعمي الطلاب مواجهة عند صعوبةال هي سةالمدرّ
. العقل فضع و بالعمي المصاب وهو Tunaganda بالجرحين بالمصا

 اتّباع في و الّطلاب عند بالصراحة الإقامة و الدّراسي الوقت تنفيذ في صعوبةالو
 الجرحان و الطّلاب في ةالواقع الأعمي هي الطّلاب ناحية من و. القائم المنهج
 الدّراسي الأسلوب ناحية ومن .الطّلاب أسرة أصول و الّطلاب احد أصابه الذّي
 الوقت قليل الوسائل و الوقت ناحية ومن .سواه أسلوب لا وحيداً الأسلوب آان

 الوسائل قليل و الأساتذة لاتجتماع لستعمام الدّراسي وآثيرالوقت الدّراسي
 معرفة تعميق سةالمدرّ  ناحية من المشكلات هذه لتحليل والبذل )3( .سيةالدّرا

 الدّراسية الأساليب و الدّّراسية الوسائل تكثير و الطّلاب وصف في المدرّسة
 الشجاعة تنمية الطّلاب ناحية ومن. يالدّّراس قتوال وتزييد الطّلاب وتشجيع
    .اتبالواج وإعطاء  مناقشةلوا للسؤال الوقت وإعطاء الطّلاب وسنف في والتأمل
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar 

uraiannya sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Translitera ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bā‘ b be ب

 tā′ t te ت

 śā ś es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥā‘ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khā′ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā‘ r er ر

 ix



 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

s ص ̣ād s  es (dengan titik di bawah) 

 ḍ̣ād d de (dengan titik di bawah) ض

t ط ā t  te (dengan titik di bawah) 

 zā′ ̣ z ̣ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….‘…. koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q ki ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mim m em م

 nūn n en ن

 wāwu w we و

sه hā’ h ha 

 hamzah …’… apostrof ء

 yā′ y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda        Nama  Huruf Latin  Nama 

                    Fathah        a        a 

              Kasrah         i         i 

                 Dammah                  u        u 

Contoh: 

  yażhabu- يذهب   Kataba -  آتب

 su’ila-  سئل     fa’ala -  فعل

آرذ   - żukira   

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tandadan Huruf Nama    Gabungan huruf  Nama 

Fath        ىَ ....    ah dan ya                ai   a dan i 

Fath       وَ ....    ah dan wau                     au   a dan u 

Contoh: 

 haula -هول      kaifa – آيف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf  dan tanda Nama 

 Fathah dan alif ىَ .... اَ ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ىِ ....

 

 dammah dan wau ū u dan garisdi atas وُ ....

 

 

 Contoh: 

 qīla-  قيل                                             qāla-    قال           

 yaqūlu -  يقول                                          ramā-  رمى            

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h).     

Kalau pada suatu  kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

      Contoh:  

 xii



 raudah al-atfāl -    الاطفال روضة

 al-Madinah al-Munawwarah -   المنورة ينة المد

 Talhah -    طلحة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā –  ربنا

 nazzala –  نزل           

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Contoh:  

 as-sayyidatu –   السيدة                  ar-rajulu –  الرجل

                                al-qalamu –    القلم               asy-syamsu –  الشمس         

 al-jalālu –                   الجلال    al-bad – البديع 
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KATA PENGANTAR 

 حيم الرّ حمن الرّ االله مـــــبس

 نأ شهدأ .ينوالدّ نياالدّ مورأ على  ونستعين وبه مينل العا ربّ الله الحمد

 دمحمّسيّدنا  على موسلّ صلّ همّاللّ .هل رسو  عبدهمحمدا انّ شهدوأ االله الاّ له إلا

 .بعد امّأ ،جمعينأ وصحبه لهأ وعلى

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah swt. Yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolonganNya. Shalawat dan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad saw. Yang telah 

menuntun manusia dari alam kegelapan menuju alam yang terang benerang di 

dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Problematika 

Pembelajaran Qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta (Tinjauan Segi Problematika 

Non Linguistik). Penyusun menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag dan Bapak Dr. Abdul Munif, M.Ag, 

selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan  Pendidikan Bahasa Arab.   
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3. Bapak Drs. H. Nazrie Syakur, M.A., selaku penesihat akademik penulis yang 

selalu memberikan masukan, arahan dan dorongan selama penulis 

menyelesaiankan studi di kampus ini.  

4. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M. Pd., selaku pembimbing yang telah banyak 

memberikan masukan dan kritikan bagi terselesaikannya skripsi ini. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Bapak Agus Suryanto, S.Ag, M.Pd.I, selaku kepala MTsN Sumberagung Jetis 

Bantul yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 

penelitian 

7. Ibu Nur Farida, selaku guru Bahasa Arab MTsN Sumberagung yang telah 

berkenan memberikan informasi yang sangat memadai bagi pengumpulan data 

skripsi ini. 

8. Kedua orang tuaku, Mamak Siti Nurul Qomariyah dan Bapak Harry Hadi 

Susanto tercinta, atas do’a dan aliran kasih sayang yang tak pernah berhenti. 

Juga Mbak Mariyatul Qibtiyah Enha tersayang  yang selalu memberikan kasih 

sayang, semangat, dan do’anya selama ini. 

9. Sahabat-sahabat ”PBA-2/2004”, terimakasih telah menjadi sahabat sekaligus 

saudaraku selama aku tinggal di Jogja. Kapan lagi ya kita bisa ketemu lagi 

kayak dulu? Jaga terus persaudaraan kita ya.. Good Luck my friends..  

10. Buat temen-temen senasib dan sesekripsiku, duo Lampung (Jayenk dan Yun), 

dan duo ngapak (Slamet dan Bapak’e ’Ais) ”Akhirnya kita lulus juga ya? 
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Jangan lupa baca do’a dan minum  kopi sebelum bekerja. Biar tambah 

semangat teman.. 

11. Temen-temen kost Fajar GK1 574, ”Jangan pada lupa shalat jama’ah ya 

walaupun aku dah lulus duluan. Hehe..”  

Seutas kata yang ingin penyusun sampaikan dalam kata pengantar ini 

adalah bahwa setiap karya dengan segala kelebihan dan kekurangannya memiliki 

makna terdalam dari usaha dan kerja keras yang ikhlas di baliknya. 

Akhirnya hanya milik Allah-lah segala kesempurnaan dan kebenaran serta 

kepada-Nya-lah kita semua akan kembali. 

 

 

       Yogyakarta, 06 Juni 2009 

         Penyusun 

 

         Ahmad Qory Mubarak  
            04420914 
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BAB I 

 PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN QIRA’AH DI MTs YAKETUNIS 

YOGYAKARTA 

(Tinjauan Segi Problematika Non Linguistik) 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Bahasa Arab adalah bahasa asing bagi orang non Arab, begitu juga 

bagi orang Indonesia. Bagi orang muslim yang non Arab, orientasi minimal 

dalam mempelajari bahasa Arab yaitu dikarenakan bahasa Arab adalah bahasa 

agama. Mengingat sumber ajaran agama yaitu al-Qur’an dan al-Hadits 

semuanya berbahasa Arab, bahkan dalam ritual sehari-harinya (shalat), tidak 

akan syah shalatnya tanpa menggunakan bahasa Arab. 

Di Indonesia, pelajaran bahasa Arab banyak diajarkan di sekolah- 

sekolah, baik yang formal ataupun non formal. Kebanyakan sekolah yang 

memberikan pengajaran adalah sekolah-sekolah yang dinaungi oleh 

Departemen Agama (DEPAG) dan Pondok Pesantren. Namun belakangan ini 

banyak sekolah-sekolah umum yang juga mengajarkan bahasa Arab, bahkan 

sekarang tempat- tempat kursus bahasa Arab pun kian menjamur.  

Qira’ah adalah salah satu ketrampilan berbahasa yang akan dicapai 

dalam pengajaran bahasa disamping ketrampilan menyimak, berbicara, dan 

menulis, yang merupakan suatu proses (dengan tujuan tertentu) pengenalan, 

penafsiran dan menilai gagasan-gagasan yang berkenaan dengan bobot mental 

atau kesadaran total sang pembaca. Dengan demikian, membaca adalah susatu 

kemampuan yang sangat tergantung pada pemahaman isi atau arti yang 
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dibaca, yang berarti hal ini sangat tergantung pada penguasaan 

qowaid/gramatika bahasa Arab seperti nahwu dan sharf.1

Bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang tidak hanya 

diajarkan bagi anak yang normal, tetapi juga bagi para penyandang tunanetra. 

Sebab pendidikan tidak hanya dikhususkan bagi orang yang normal, para 

penyandang tunanetra pun harus memperoleh hak yang sama dalam 

pengajaran, begitu pula dalam pembelajaran bahasa Arab. 

MTs Yaketunis Yogyakarta adalah Madrasah Tsanawiyah (sekolah 

menengah tingkat pertama)  yang dikhususkan bagi penyandang tunanetra 

dalam memperoleh haknya untuk mendapatkan pelajaran dan pengajaran. 

Pada mulanya sekolah ini bernama Madrasah Tsanawiyah Luar Biasa (MTs 

LB/A) Yaketunis Yogyakarta, namun sering berjalannya waktu MTs ini hanya 

menggunakan nama MTs Yaketunis saja. Sebab, dari nama Yaketunis saja 

masyarakat sudah mengerti bahwa MTs ini adalah MTs khusus bagi siswa 

tunanetra. Yaketunis sendiri merupakan singkatan dari “Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam”. Di madrasah ini mereka memperoleh haknya 

sama seperti peserta didik lainya yang normal dalam mendapatkan pengajaran 

dan pendidikan, begitu pula dalam mata pelajaran bahasa arab. 

Dalam mempelajari bahasa Arab bukanlah hal yang mudah, karena 

dituntut untuk mampu memahami empat kompetensi dasar berbahsa, yaitu: al-

istima' (mendengar), al-qira'ah (membaca), al-kitabah (menulis), dan al-kalam 

(berbicara). Begitu pula dalam pembelajaran bahasa arab tidak mungkin 

                                                 
1 H.G Tarigan, Metodologi Pengjaran Bahasa, Jakarta: CV. Rajawali, 1991, hlm. 342. 
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telepas dari problematika, baik itu problematika yang bersifat linguistik  

ataupun  yang non-linguistik.  

Problematika linguistik meliputi: fonologi (ilmu bunyi), tata bahasa 

(nahwu sharaf), dan perbendaharaan kata (mufradat). Sedangkan problematika 

non linguistik meliputi siswa, guru, metode, materi, waktu, fasilitas, dan 

lingkungan tempat belajar siswa.2  

Mengingat para penyandang tunanetra mempunyai gangguan dalam 

penglihatannya, maka mereka membutuhkan layanan khusus untuk 

merehabilitasi kelainannya, yang meliputi: latihan membaca dan menulis 

huruf Braille, penggunaan tongkat, orientasi dan mobilitas, serta latihan 

visual/fungsional penglihatan. Sedangkan strategi pembelajaran bagi tunanetra  

pada dasarnya sama dengan strategi pembelajaran bagi orang normal, hanya 

dalam pelaksanaannya memerlukan modifikasi sehingga pesan atau materi 

pelajaran yang disampaikan dapat diterima/ditangkap oleh tunanetra melalui 

indera-indera yang masih berfungsi. Khusus Alat bantu membaca huruf 

Braille adalah alat bantu pembelajaran untuk mengenal huruf Braille alat ini 

biasa disebut pantule singkatan dari Papan Tulis Braille. Alat ini terdiri dari 

paku-paku yang dapat ditempel pada papan sehingga membentuk kombinasi 

huruf Braille, seperti laci atau kotak peti, terbuat dari papan dengan lubang-

lubang tempat memasukkan pin-pin logam.3

                                                 
2 Sadtono, Ontologi Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: DEPDIKBUD 1987), hlm. 17. 
3  http://blog.uny.ac.id/mashoedah/ diunduh pada tanggal 20 Desember 2008. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti proses 

pembelajaran qira’ah bagi siswa penyandang tunanetra di kelas VII MTs 

Yaketunis Yogyakarta dan problematika non linguistik apa saja yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran tersebut.   

 

B. RUMUSAN MASALAH 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahn sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis, Yogyakarta? 

2. Apa saja problematika non linguistik yang dihadapi dalam  pembelajaran 

qira’ah di MTs Yaketunis, Yogyakarta? 

3. Apa saja usaha yang dilakukan untuk mengatasi problematika non 

lingustik tersebut? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
1. Tujuan penelitian: 

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis, 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui problematika non linguistik yang dihadapi dalam  

proses pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis, Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika non lingustik tersebut. 
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2. Kegunaan penelitian  

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak yang berkepentingan 

untuk turut memecahkan persoalan- persoalan dalam pembelajaran 

qira’ah terutama di MTs Yaketunis, Yogyakarta. 

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan didalam wacana pembelajaran 

qira’ah di lingkungan Madrasah Luar Biasa. 

 

D. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Isnaini Nurul Khoiriyah yang berjudul “ 

Metode Dan Masalah Yang Dihadapi Dalam Pengajaran Kimia Bagi 

Siswa Tunanetra (Studi Kasus Di SMU Muhammadiyah Yogyakarta)”, 

tahun 2003 yang membahas tentang metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia bagi siswa tunanetra, peran guru pembimbing khusus 

dan masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran.4 Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, sebab yang menjadi 

objek penelitian adalah pembelajaran qira’ah bagi siswa tunanetra di MTs 

Yaketunis Yogyakarta. 

2. Skripsi yang ditulis oleh saudari Yuliati Ningsih yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran PAI Bagi Siswa Tunanetra Di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta” tahun 2003, yang membahas tentang strategi pembelajaran 

dan problematika yang dihadapi bagi siswa tunanetra serta usaha guru 

                                                 
4   Isnaini Nurul Khoiriyah, Metode Dan Masalah Yang Dihadapi Dalam Pengajaran Kimia 

Bagi Siswa Tunanetra, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), tidak dipublikasikan. 

 



 6

dalam mengatasi masalah tersebut.5  Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, sebab yang menjadi objek penelitian 

adalah pembelajaran qira’ah bagi siswa tunanetra di MTs Yaketunis 

Yogyakarta. 

3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Umi Salamah yang berjudul 

“Problematika Pengajaran Qira’ah di MTsN Godean Sleman” tahun 2005, 

yang membahas tentang problematika pengajaran qira’ah secara umum, 

yaitu yang berkaitan dengan aspek linguistik dan non linguistik. Adapun 

objek yang dibahas juga sangat berbeda dengan skripsi yang akan peneliti 

tulis, yaitu siswa yang awas dan bukan tunanetra.6 

 

E. LANDASAN TEORI 
 
1. Pembelajaran Qira’ah 

a. Pengertian pembelajaran  

Pembelajaran atau proses belajar dan mengajar merupakan dua 

konsep yang tak tepisahkan satu sama lainnya. Belajar merujuk pada 

apa yang harus dilakukan seorang subjek yang menerima pembelajaran 

(sasaran didik), sedangkan mengajar merujuk pada apa yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi 

terpadu dalam satu kegiatan mana kala terjadi interaksi guru- siswa, 

siswa-siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar 

                                                 
5 Yuliati Ningsih, Strategi Pembelajaran PAI Bagi Siswa Tunanetra Di MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), tidak dipublikasikan. 
6 Umi Salamah, Problematika Pengajaran Qira’ah di MTsN Godean Sleman, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2005), tidak dipublikasikan. 
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mengajar sebagai sutu proses. Interaksi guru- siswa sebagai makna 

utama proses pengajaran memegang peranan penting untuk mencapai 

tujuan pengajaran yang efektif. Mengingat kedudukan siswa sebagai 

subjek sekaligus juga sebagai objek dalam pengajaran maka inti proses 

pengajaran tidak lain adalah kegitatan belajar siswa dalam mencapai 

suatu tujuan pengajaran. 7

Pengajaran erat sekali kaitannya dengan kurikulum dan guru, sebab 

pengajaran adalah operasional dari kurikulum atau GBPP. Pengajaran 

di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan 

lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan 

pengajaran.8

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengigat. Belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 

kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya 

dan lain- lain aspek yang ada pada individu.  

Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah 

suatu proses, yakni proses mengatur, mensorganisasi lingkungan yang 

ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 

siswa melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar 
                                                 

7  Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2008), hlm. 28. 

8 Ibid., hlm. 10. 
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adalah proses memberikan bimbingan/ bantuan kepada siswa dalam 

melakukan proses belajar.  

Qira’ah merupakan salah satu dari empat aspek 

ketrampilan/kemampuan berbahasa yang diajarkan pada saat proses 

pembelajaran bahasa Arab. Qira’ah berasal dari bahasa Arab yang 

mempunyai arti membaca. Adapun keempat kompetensi/keterampilan 

yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain:  

1) Kemahiran berbicara  

2) Kemahiran menyimak  

3) Kemahiran membaca  

4) Kemahiran menulis. 

Dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Pengajaran Bahasa 

Arab”,  Busyiri Majidi mengatakan bahwa membaca merupakan kunci 

untuk belajar bahasa, sedang tulisan adalah gambar/lambang dari kata-

kata. Untuk belajar bahasa Asing, maka membaca dan menulis adalah 

langkah pertama bagi pelajar untuk dapat berbicara mengemukakan 

pikirannya.9 Begitupun dalam pembelajaran qira’ah, qira’ah 

merupakan kunci untuk belajar bahasa Arab dan mengerti kandungan 

ilmu-ilmu lain yang terdapat dalam ilmu bahasa Arab. 

 

 

 

                                                 
9 Busyairi Majidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset,1994, hlm.54. 
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b. Faktor- faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran  

1) Guru  

Guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, sukses atau 

tidaknya pembelajaran juga tergantung dari upaya guru yang 

mengajarnya. Dalam sistem pengajaran manapun, guru menjadi 

bagian yang tak terpisahkan, hanya peran yang dimaiankannya saj 

yang akan akan berbeda sesuai dengan tuntutan sistem tersebut.  

Menurut Glasser ada empat hal yang harus dikuasai oleh guru, 

yaitu: menguasai bahan pelajaran, kemampuan mendiagnose 

tingkah laku siswa, kemampuan melaksanakan proses pengajaran, 

dan kemampuan mengukur hasil belajar siswa.10

Bertolak dari pandangan tersebut di atas, maka kompetensi guru 

dibagi menjadi tiga bidang, yaitu: 

a) Kompetensi Personal, yaitu kompetensi yang berhubungan 

dengan sikap dan kepribadian guru. 

b) Kompetensi Sosial, yaitu kompetensi guru dslsm menempatkan 

diri dalam lingkungannya dan cara menjalin hubungan dengan 

orang lain. 

c) Kompetensi Profesional, yaitu kompetensi dalam menguasai 

keilmuan atau bidang studi dan langkah kajian kritis 

pendalaman isi bidang studi. 

                                                 
10  Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses …, hlm. 18. 
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d) Kompetensi Pedagogik, yaitu kompetensi yang merefleksikan 

pada pengetahuan dan sikap yang tercermin dalam pemahaman 

tentang peserta didik, perancangan, pelaksanaan dan evaluasi 

belajar.11 

 

2) Murid  

Peran murid/siswa dalam pengajaran sangatlah vital, mengingat 

siswa adalah subjek sekaligus objek dalam pengajaran. Dalam 

pengajaran bahasa Arab, hendaknya guru harus memiliki 

pengetahuan tentang perbedaan latar belakang dari masing- masing 

peserta didik, seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya 

belajar, keadaan ekonomi, serta tingkat kecerdasan siswa. Makin 

tinggi kemajemukan masyarakat, makin besar pula perbedaan 

variasi ini dalam kelas. 12

Adapun siswa MTs Yaketunis adalah siswa yang belajar di sekolah 

ini. Dilihat dari nama sekolah tersebut yaitu Yaketunis, yang 

merupakan singkatan dari Yayasan Kesejahteraan Tunanetra 

Islam, dapat kita simpulkan bahwa seluruh siswa MTs Yaketunis 

adalah siswa yang memiliki ketunaan, yaitu tunanetra. Baik itu 

yang menderita Low Vision (buta ringan), ataupun buta total, 

bahkan ada yang memiliki tunaganda. 

                                                 
11 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku Praktik Pengalaman 

Lapangan, hlm. 11-12. 
12 Iskandarwassid., dan.Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 24. 
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3) Tujuan  

Pendidikan dan pengajaran adalah usaha yang bertujuan. Lebih 

dari itu kegiatn pendidikan dan pengajaran terikat dan diarahkan 

untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikdn kita mempunyai 

pedoman umum atau sasaran umum yang hendak dicapai yang 

dirumuskan dalam bentuk. Tujuan umum pendidikan.tujuan umum 

ditetapkan oleh pemerintah biasanya melalui Undang-Undang 

Pendidikan. 13

Adapun tujuan dari pembelajaran bahasa Arab bagi siswa tunanetra 

pada dasarnya sama dengan siswa yang awas pada umumnya, yaitu 

dapat menguasai empat kompetensi bahasa Arab; 

menyimak(الاستماء), berbicara (المحادثة), membaca (القراءة), dan 

menulis, (الكتابة). Dalam pada itu, urutan kompetensi bahasa Arab 

sangat sesuai dengan situasi dan kondisi siswa tunanetra, dimana 

menyimak adalah hal awal yang dapat dimengerti oleh siswa 

tunanetra, bersamaan dengan berbicara, dan baru kemudian siswa 

tunanetra bisa menerima materi selanjutnya yaitu membaca dan 

menulis huruf Arab Braille. 

Sedangkan tujuan pembelajaran qira’ah bagi siswa tunanetra 

adalah agar siswa mampu membaca materi qira’ah yang meliputi 

mufradat dan tarkib yang telah dipelajari dengan makhraj serta 

                                                 
13 Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar..., hlm. 56. 
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intonasi yang baik dan benar, serta agar siswa mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang kandungan materi qira’ah.14

 

4) Materi 

Komponen ini merupakan faktor penting juga yang tidak boleh 

diabaikan. Materi pelajaran dapat dibedakan antara materi formal 

dan materi informal. Materi formal adalah isi pelajaran yang 

terdapat dalam buku teks resmi di sekolah, sedangkan materi 

informal adalah bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari 

lingkungan sekolah yang bersngkutan. Bahan-bahan yang bersifat 

informal ini dibutuhakan agar pengajaran lebih relevan dan 

aktual.15

Materi pelajaran bahasa Arab telah ada dalam kurikulum yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam menentukan materi 

pelajaran harus dilakukan seleksi materi secara teliti, sehingga 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun materi pelajaran 

bahasa Arab pada tingkat permulaan meliputi:  

a) Menulis )الكتابة(  

b) Membaca )ءةالقرا(  

c) Menyimak )الاستماء(  

d) Bercakap-cakap )المحادثة(  

e) Kaidah bahasa Arab )القواعد(  

                                                 
14 D. Hidayat, pelajaran Bahasa Arab, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2007, hlm. ح. 
15 Iskandarwassid, dan Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa…, hlm. 24. 
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f) Latihan soal-soal )الانشاء(  

g) Tugas الاملاء( )16 

Materi- materi ini juga diajarakan bagi siswa tunanetra di MTs 

Yaketunis Yogyakarta sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapakan oleh DEPAG. 

5) Metode  

Metode adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.17 

Sedangkan menurut Tayar Yusuf, ada enam metode dalam 

pengajaran bahasa Arab18, yaitu: 

a) Metode bercakap-cakap (Muhadasah) 

Pelajaran muhadasah merupakan pelajaran yang pertama-tama 

diberikan. Sebab tujuan utama pembelajaran bahasa Arab 

adalah agar siswa mampu bercakap-cakap dalm pembicaraan 

sehari- hari dengan bahasa Arab.  

Metode muhadasah yaitu cara menyajikan bahan pelajaran 

bahasa arab melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat 

terjadi antara guru dengan murid dan antara murid dengan 

murid., sambil menambah dan terus memperkaya kosa kata 

lebih banyak. 

 

                                                 
16 Departemen Agama RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PT Agama Islam, 

Jakarta: hlm. 115. 
17  Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar..., hlm. 76. 
18  Tayar Yusuf, dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran..., hlm. 191. 
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b) Metode Muthala’ah (Membaca) 

Metode muthala’ah adalah cara menyajikan pelajaran dengan 

cara membaca, baik membaca dengan suara maupun membaca 

dalam hati. Melalui metode muthala’ah ini diharapkan peserta 

didik dapat mengucapkan lafadz kata-kata dan kalimat dalam 

bahasa Arab yang fasih, lancar dan benar. 

c) Metode Imla’ (Metode Dikte) 

Metode imla’ disebut juga metode dikte, atau metode menulis. 

Di mana guru membacakan acara pelajaran dengan menyuruh 

siswa untuk mendikte atau menulis di buku tulis. 

d) Metode Insya’ (Mengarang) 

Metode insya’ yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan 

cara menyuruh siswa mengarang dalam bahsa Arab, untuk 

mengungkapkan isi hati, pikiran dan pengalaman yang 

dimilikinya. Melalui metode ini diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan daya imajinasi secara kreatif dan produktif 

sehingga berpikirnya menjadi berkembang dan tidak statis. 

e) Metode Mahfudzat (Menghafal) 

Metode mahfudzat yaitu cara menyajikan materi pelajaran 

bahasa Arab dengan jalan menyuruh siswa untuk menghafal 

kalimat-kalimat berupa: syair, cerita, kata-kata hikmah dan 

lain-lain yang menarik. 
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f) Metode Qawa’id (Nahwu Saraf) 

Pada umumnya banyak orang Islam menyagka bahwa bahasa 

Arab itu disamakan dengan nahwu saraf, lalu mereka 

membayangkan bahwa belajar bahsa Arab itu sukar dan 

memusingkan otak. Oleh karena itu hendaknya prinsip 

mengajarkan bahsa Arab itu tidak menyulitkan, akan tetapi 

buatlah anak-anak senang berbahasa Arab dan jangan 

menyulitkan mereka. 

Adapun metode yang sering digunakan guru bahasa Arab kelas VII 

MTs Yaketunis dalam menyampaikan materi qira’ah adalah 

metode ceramah dengan imla’ sebagai awal mula proses 

pembelajaran yang diselingi dengan tanya jawab dan penugasan. 

6)  Alat Pengajaran 

Alat pengajaran adalah suatu tindakan atau situasi benda yang 

sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran alat peraga 

sangatlah penting, sebab dengan adanya alat peraga ini bahan dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa.  

Media pembelajaran bagi siswa tunanetra tentunya sangat berbeda 

dengan siswa awas. Bagi siswa tunanetra media yang digunakan 

adalah media yang dapat merangsang siswa, selain melalui indra 

penglihatan. Media tersebut seperti: tape-recorder, mesin ketik 

Braille, regiet, dan sekarang ini telah tersedia juga komputer untuk 

tunanetra. 
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Sedangkan alat pengajaran yang terdapat di MTs Yaketunis yang 

berhubungan dengan pembelajaran bahasa Arab umumnysa dan 

pembelajaran qira’ah khususnya antara lain Regiet dan Stiklet (alat 

untuk menulis huruf Braille), Al-Qur’an Braille, Buku Iqro’ 

Braille, Tape recorder maupun VCD dan lian-lain.  

 

2. Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra  

Tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan daya 

penglihatannya, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan 

walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus 

mereka masih memerlukan pelayanan pendidikan khusus.19  

Sedangkan menurut Hardman (1990), tunanetra ditinjau dari 

pendidikan kebutaan (blindness) adalah pendidikan yang difokuskan 

pada kemampuan siswa dalam menggunakan penglihatan sebagai 

suatu saluran untuk belajar. Anak yang tidak dapat menggunakan 

penglihatannya dan bergantung pada indera lain seperti pendengaran, 

perabaan, inilah yang disebut buta secara pendidikan.20  

Tunanetra merupakan salah satu jenis kalainan indera (sensory), 

yaitu kelainan pada indera penglihatan.21

                                                 
19  Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus, 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tt), hlm. 5. 
20 Anastasia W dan Imanuel H, Ortopedagogik Tunanetra I, (Departeman Pendidikan dan 

Kebudayaan, tt.), hlm. 5. 
21  Heri Purwanto, Diktat Ortopedagogik Umum, (Yogyakarta: IKIP, 1998), hlm. 48. 
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Menurut Paton (1991), terminologi buta berdasarkan rekomendasi 

dari The White House Conference on Child Health and Education di 

Amerika (1930), “Seseorang dikatakan buta jika tidak dapat 

mempergunakan penglihatannya untuk kepentingan pendidikannya”.  

Anak-anak yang mengalami tunanetra sejak lahir tidak mengetahui 

bahwa mereka berkelainan dengan yang lain, sampai orang- orang 

mulai memperlakukan mereka dengan berbeda atau menunjukkan 

bahwa mereka tidak dapat melakukan sesuatu karena tidak melihat. 

Anak yang mengalami ketunanetraan setelah mempunyai pengalaman 

melihat cenderung mengalami beberapa tahapan, seperti sedih, 

menarik diri, penolakan, dan lain-lain. 

Ketidak mampuanan anak tunanetra untuk mempergunakan 

penglihatannya mendorong mereka untuk mengoptimalkan indera yang 

lain dalam memahami keadaan sekitarnya, akan tetapi meskipun 

mereka berusaha mengoptimalkan indera yang lain pengetahuan yang 

mereka peroleh tidak utuh. Mereka tidak bisa mengamati warna, 

kedalaman, proses suatu aktifitas, simbol-simbol visual dan ekspresi 

wajah. Melalui indera pendengarannya mereka bias membedakan 

bunyi, mengenal suara, sumber dan arah suara. Melalui perabaan 

mereka bisa mengetahui bentuk, ukuran, dan keadaan permukaan. 

Adapun dalam kesehariannya, para penyandang tunanetra memiliki 

karakteristik umum, adapun karakteristik itu antara lain adalah: 
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1) Rasa curiga pada orang lain. 

2) Perasaan mudah tersinggung. 

3) Ketergantungan yang berlebihan. 

4) Blindsm (gerakan-gerakan yang dilakukan oleh tunanetra tanpa 

disadari). 

5) Rasa rendah diri. 

6) Tangan kedepan dan badan agak membungkuk. 

7) Suka melamun. 

8) Fantasi yang kuat untuk mengingat sesuatu objek. 

9) Kritis. 

10) Pemberani. 

11) Perhatian terpusat (terkonsentrasi).22 

 

b. Klasifikasi anak tunanetra 

 Derajat anak tunanetra berdasarkan distribusinya berada dalam 

rentang         yang berjenjang, dari yang ringan sampai yang berat. 

Berat ringannya jenjang ketunanetraan berdasarkan kemampuannya 

untuk melihat bayangan benda. Berdasarkan ketajaman untuk melihat  

bayangan benda, ketunanetraan dibagi menjadi beberapa kelompok 

sebagai berikut: 

1) Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang mempunyai  

kemungkinan dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat 

                                                 
22  Anastasia W dan Imanuel H, Ortopedagogik Tunanetra I,… hlm.11. 
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optik tetentu. Anak yang termaasuk dalam kelompok ini tidak 

dapat dikategorikan dalam kelompok ank tunanetra sebab ia dapat 

menggunakan fungsi penglihatan dengan baik untuk kegiatan 

belajar. 

2) Anak yang mengalami kelainan penglihatan, meskipun dikoreksi 

dengan pengobatan ataualat optik tetentu masih mengalami 

kesulitan mengikuti kelas reguler sehingga dipeerlukan kompensasi 

pengajaran untuk mengganti kekurangannya. Anak yang memiliki 

kelainan penglihatan dalam kelompok kedua dapat dikategorikan 

sebagai ank tunanetra ringan sebab ia masih bias membedakan 

bayangan. Dalam praktik percakapan sehari- hari yang masuk 

kedalam kelompok kedua ini lazim disebut anak tunanetra sebagian 

(partially seeing-children). 

3) Anak yang mengalami kelainan penglihatan yang tidak dapat 

dikoreksi dengan pengobatan atau alat optik apapun, karena anak 

tidak mampu lagi memanfaatkan alat penglihatannya. Ia hanya 

dapat dididik melalui salauran lain selain mata. Dalam percakapan 

sehari-hari, anak yang memiliki kelainan penglihatan dalam 

kelompok ini dikenal dengan sebutan Buta (tunanetra berat). 23  

Cruickshank (1980) menelaah jenjang ketunanetraan berdasarkan 

pengaruh gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitas ingatannya, 

dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 

                                                 
23  Muhammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 31. 
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1) Anak tunanetra  total bawaan atau yang diderita sebelum usia 5 

tahun. 

2)  Anak tunanetra  total yang diderita setelah usia 5 tahun.  

3) Anak tunanetra  sebagian karena faktor bawaan. 

4) Anak tunanetra  sebagian akibat sesuatu yang didapat kemudian. 

5) Anak dapat melihat sebagian karena faktor  bawaan.  

6) Anak dapat melihat sebagian akibat tertentu yang didapat 

kemudian.24 

 

c. Etiologi Anak tunanetra 

Secara etiolgi timbulnya ketunaneraan disebabkan oleh faktor 

endogen dan faktor eksogen. Ketunanetraan karena faktor endogen, 

seperti keturunan (herediter), atau karena faktor eksogen seperti 

penyakit, kecelakaan, obat- obatan dan lain-lainnya. Demikian juga 

dari kurun waktu terjadinya, ketunanetraan dapat terjadi pada saat 

anakl masih berada dalam kandungan, saat dilahirkan, maupun sesudah 

lahir.25  

Mengetahui sebab terjadinya ketunanetraan dalam dunia 

pendidikan luar biasa merupakan bagian yang amat penting., bahkan 

seorang pendidik anak tunanetra dengan mengetahui latar belakang 

tunanetra siswanya dapat memberikan petunjuk, apakah penyimpangan 

itu terjadi pada mata saja penyimpangan yang sistematis, misalnya 

                                                 
24 Ibid., hlm. 32. 
25  Ibid., hlm. 34. 
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penyakit katarak pada mata yang disebabkan oleh penyakit gula. 

Dengan memahami secara baik karakteristik anak didiknya, pendidik 

anak tunanetra diharapkan memberikan layanan pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan dan sisa potensi yang dimiliki oleh anak 

tunanetra.  

Dengan memilki pemahaman terhadap latar belakang penyebab 

ketunanetraan, seorang pendidik anak tunanetra dapat memberikan 

informasi kepada orang tua atau keluarga tentang hal-hal yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam kaitannya dengan pendidikan anak 

tunanetra, khususnya dalam memberikan bimbingan kepada anak 

tunanetra yang relevan dengan dengan karakteristik dan kebutuhannya. 

Kebiasaan tunanetra dalam mengenali benda atau objek di 

sekitarnya, mengharuskan guru dapat mengenali prinsip-prinsip 

pengajran bagi tunanetra. Prinsip-prinsip itu antara lain: 

1) Prinsip Totalitas 

Prinsip ini mengharuskan untuk menerangkan segala sesuatu 

secara kesesluruhan. Jika menerangkan sesuatu benda yang bias 

diraba, hendaknya guru membawa benda tersebut ke dalam kelas. 

2) Prinsip keperagaan 

Siswa tunanetra tidak dapat melihat, akan tetapi prinsip ini sangat 

dibutuhkan bagi mereka untuk membedakan benda yang satu 

dengan benda yang lainnya. 
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3) Prinsip Berkesinambungan  

Berkesinambungan berarti berkelanjutan. Prinsip ini digunakan 

dalam materi atau istilah yang digunakan oleh guru. Hal ini 

bertujuan agar siswa tidak bingung dalam menerima pelajaran. 

4) Prinsip aktivitas 

Prinsip ini menekankan agar siswa tunanetra tidak hanya sebagai 

pendengar saja. Dengan prinsip ini konsep pemahaman yang 

diperoleh siswa lebih banyak jika disbanding sebagai pendengar 

saja. Aktivitas siswa dapat berupa ikut serta dalam diskusi, 

bertanya, pidato, menganalisis suatu masalah, dan lain-lain. 

5) Individual 

Prinsip ini berarti ada perbedaan pada setiap pribadi siswa. 

Perbedaan itu dapat berupa minat, bakat, intelegensi, dan keadaan 

siswa.26

 

3. Problematika Non Linguistik 

Problematika adalah masalah yang terjadi pada saat seseorang 

berusaha mencapai tujuan dan didalam pelaksanaanya menemui 

kesukaran.27 Segala kegiatan dalam rangka mencapai tujuan termasuk di 

dalamnya kegiatan belajar-mengajar atau proses pengajaran pasti akan 

menemui kesukaran atau masalah, baik masalah itu besar atau pun kecil 

                                                 
26 Anastasia W dan Imanuel H, Ortopedagogik…, hlm. 138. 
27 Sumardi Suryabrata, Pokok-Pokok Psykologi Pendidikan, Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset, 1996, hlm. 20. 
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sehingga membutuhkan usaha untuk mengatasinya. Begitu juga dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab.  

Bahasa Arab adalah bahasa asing  bagi bangsa non Arab, begitu juga 

bagi bangsa  Indonesia. Di dalam mempelajarinya tentu terdapat masalah-

masalah atau probelamatika yang dihadapi. Mengingat bahasa Indonesia 

tidak serumpun dengan bahasa Arab, pasti terdapat perbedaan dalam hal 

bunyi, gramatikal, serta yang berhubungan dengan kebudayaan kedua 

negara tersebut.  

Problematika yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab ada dua 

macam, yaitu problematika linguistik dan problematika non linguistik. 

Problematika linguistik adalah problematika yang meliputi: fonologi (ilmu 

bunyi), tata bahasa (nahwu shorof), dan perbendaharaan kata (mufradat).  

Sedangkan problematika non linguistik adalah problematika di luar 

aspek bahasa yang meliputi antara lain adalah sebagai berikut:  

a. Guru 

Guru menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam pengajaran, sebab 

sukses atau tidaknya pembelajaran juga tergantung dari upaya guru 

yang mengajarnya.  

b. Siswa  

Peran siwa dalam pengajaran sangatlah vital, sebab dalam hal ini siswa 

berperan sebagai subjek sekaligus objek. Berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran juga sangat bergantung kepada para siswanya 
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juga. Aktif dan tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

sangat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

c. Metode  

Metode merupakan cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 

Penggunaan metode yang tepat sangat membantu dalam mencapai 

keberhasilan  suatu proses pembelajaran. Sebab dengan metode yang 

tepat tersebut, pesan dari materi yang disampaikan dapat diterima 

siswa dengan mudah dan bisa membuat para siswa tidak jenuh dalam 

mengikuti proses pebelajaran di kelas. 

d. Waktu 

Pemanfaatan waktu pelajaran yang tepat akan sangat membantu dalam 

pencapaian tujua proses pembelajaran. Banyaknya waktu yang 

diperuntukkan dalam suatu proses pembelajaran akan sangat 

membantu dalam mencapai tujuan tersebut,. 

e.  Fasilitas/ Alat Pengajaran 

Alat pengajaran adalah suatu tindakan atau situasi benda yang sengaja 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran alat peraga sangatlah 

penting, sebab dengan adanya alat peraga ini bahan dapat dengan 

mudah dipahami oleh siswa 

f. Lingkungan tempat tinggal siswa. 

Dalam proses pembelajaran, peran lingkungan tempat tinggal siswa 

juga sangat mempengaruhi siswa dalam belajar. Oleh karena itu perlu 
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adanya lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung suatu 

proses pembelajaran. 

 

F. METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud  untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.28  

 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan fenomenologis. 

Dengan harapan dapat memperoleh data-data empiris yang nantinya dapat 

dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat.29 Terutama 

yang berkaitan dengan pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis, 

Yogyakarta. 

 

 

 

                                                 
28  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 6. 
29  Burhan Bungil, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007), 

hlm. 147. 
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3. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek sekaligus sumber data 

adalah:  

a) Guru-guruMTs Yaketunis Yogyakarta. 

b) Siswa- siswa MTs Yaketunis Yogyakarta. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data, penulis diusahakan semaksimal mungkin 

untuk menghimpun data secara lengkap, transparan, dan valid. Untuk itu 

ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu:  

a) Metode observasi 

Observasi adalah pengamatan. Yang dimaksud disini adalah suatu 

cara pengumpulan data menggunakan indera, terutama indera 

penglihatan dan indera pendengaran. Observasi dapat juga dikatakan 

sebagai pencatatan dan pengamatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang diselidiki.30 Dengan 

metode ini pula kita dapat memperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. 

Adapun penggunaan metode ini ditunjukkan untuk memperoleh 

data tentang gambaran umum seperti: letak geografis, sarana dan 

                                                 
30  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Yasbid Fak. Psikologi UGM, 1984), 

hlm. 4. 
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prasarana yang tersedia, dan gejala-gejala yang timbul dalam 

pelaksanaan proses pengajaran qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

b) Metode Interview 

Metode ini dapat pula diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data 

secara langsung dimana peneliti mengumpulkan data dengan cara:  

1. Interview langsung dengan responden melalui tatap muka, dalam 

komunikasi secara langsung ini, peneliti menggunakan interview 

langsung tidak terstruktur, yaitu pertanyaan yang dilakukan peneliti 

kepada responden dilakukan tidak secara berurutan atau bersifat 

pertanyaan terbuka. Hal ini bertujuan agar peneliti memperoleh 

gambaran mendalam tentang hal-hal penting yang harus 

diperhatikan didalam mengumpulkan data sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk memformulasikan isu-isu pokok yang perlu digali 

lebih lanjut dalm pengumpulan data selanjutnya. Konsentrasi 

utama dalam melakukan interview tidak langsung ini adalah 

pendapat responden. 

2. Tidak langsung, atau biasa disebut senagai pengumpulan data 

sekunder, yang mana dapat diperoleh melalui studi pustaka, atau 

memperoleh informasi yang diperlukan dari penerbit-penerbit yang 

ada.31  

 

 

                                                 
31  M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE- Yogyakarta, 1999), hlm. 

68 
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c) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengarsipan suatu peristiwa penting 

semisal gambar, tulisan, prasasti, dan lain sebagainya sebagai 

dokumen. Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 

dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 

interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 

peristiwa tesebut, baik masa lalu maupun masa kini. 32 Dengan 

demikian dat yang digali dari wawancara dan observasi juga 

diperlukan sebagai suatu dokumen.  

 Data-data yang dapat dikumpulkan melalui metode ini adalah 

catatan hasil observasi dan wawancara, catatan siswa, dan data tentang 

gambaran umum sejarah berdiri dan berkembangnya MTs Yaketunis 

Yogyakarta. 

 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.seperti yang telah disarankan 

oleh data.33 Pelaksanaan analisisnya dilakukan sejak proses pengumpulan 

data dilapangan hingga setelah data terkumpul.   

Data data yang telah terkumpul kemudian akan dipilih, dikelompokkan 

dan dianalisa dengan metode Deskriptif-Analitik. Data-data yang 

                                                 
32  Burhan Bungil, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 142- 143. 
33 Ibid.,  hlm. 103. 
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diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. Penelitian ini menggunakan analisis data secara 

induktif, yaitu analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit 

dilanjutkan dengan kategorisasi.   
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  
 

1. Bab I Pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II Gambaran Umum: yaitu gambaran umum Madrasah 

Tsanawiyah Luar Biasa Bagian Tunanetra (MTs LB/A) Yaketunis 

Yogayakarta: meliputi letak geografis, sejarang singkat berdirinya, 

struktur organisasi, keadaan guru dan siswa serta fasilitas yang dimilki. 

3. Bab III Pembelajaran Bahasa Arab Di MTs Luar Biasa Bagian 

Tunanetra (MTs LB/A) Yaketunis Yogyakarta, memuat tentang proses 

pembelajaran bahasa Arab, dimulai dari tujuan, materi, metode dan 

sarana pembelajaran, serta faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

bahasa Arab. 

4. Bab IV Problematka pembelajaran bahasa Arab di MTs Luar Biasa 

Bagian Tunanetra Bagian Tunanetra (MTS LB/A) Yaketunis 

Yogyakarta; yang membahas tentang problematika pembelajaran 

Qira’ah ditinjau dari segi non linguistik, yakni pertama, factor-faktor 

yang mendukung pelajaran Qira’ah, yang meliputi guru, siswa, sarana, 

lingkungan belajar, dan kegiatan penunjang. Kedua, Problematka non 

linguistik yang menghambat proses pembelajaran qira’ah yan berasal 

dari guru, siswa, metode, serta waktu dan fasilitas. Ketiga, usaha-usaha 

yang dilakukan untuk mengatasi problematika non linguistik tersebut. 
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5. Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan saran- saran, dan kata 

penutup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

GAMBARAN UMUM 

MTs YAKETUNIS YOGYAKARTA 

 

A. Letak Geografis MTs Yaketunis Yogyakarta 

Lokasi MTs Yaketunis, merupakan bagian dari  seluruh areal 

yayasan seluas ± 200 tepatnya berada dijalan Parangtritis No.46, kampong 

Danunegaran, Kelurahan Mantrijeron, Yogyakarta. 

Adapun  ba t a s  yang  me l ingkup i  gedung  t e r s ebu t  ada l ah  : 

1. Sebelah Utara   : berbatasan daengan jalan Kampung Danurajan. 

2. Sebelah Timur  : berbatasan dengan agung Star Guest House. 

3. Sebelah Selatan  : berbatasan dengan SD Muhammadiyah Danunegaran. 

4. Sebelah Barat   : berbatasan dengan rumah penduduk.1

 

B. Sejarah dan Perkembangannya 

Sejarah berdirinya MTs Yaketunis erat kaitannya dengan sejarah 

Yaketunis. Berawal dari keinginan Bapak Supardi Abdushomad untuk tidak 

terlalu tergantung pada orang lain meskipun beliau penyandang cacat netra. 

Awalnya beliau belajar agama dengan bantuan teman. Tetapi akhirnya teman 

tersebut seolah-seolah minta imbalan atas bantuan yang diberikan kepadanya 

                                                 
1 Dokumen tentang Sejarah Latar Belakang Berdirinya MTs Yaketunis Yogyakarta, diambil 

tanggal 23 April 2009. 
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dengan menyuruh menimbakan air untuk mandi atau dengan meminta sebagian 

dari jatah makannya. Akhirnya belaiu sadar akan ketergantungannya, pada orang 

lain yang tidak mungkin dilakukannya terus menerus. Sehingga beliau berfikir 

bagaimana bisa mempelajari ilmu agama Islam tanpa tergantung dengan bantuan 

orang lain. 

 Beliau belajar untuk mengatasi kekurangannya di “Mardi Wuto” Rumah 

Sakit Mata Dr. YAP (tempat pelatihan orang cacat). Kemudian beliau bekerja di 

Kantor Sosial Jl. Mangkubumi No. 46 (bekas kantor tersebut sekarang dibangun 

Arjuna Plaza). Selain taat beragama beliau mempunyai keahlian memainkan biola 

karena ketaatan dan keahliannya, beliau sangat terkenal sehingga beliau mendapat 

perhatian dari A. Arief (Dirjen Rehabilitas Penyandang Cacat Departemen Sosial) 

melalui perantara A. Arief beliau mendapatkan al-Qur’an Braille Yordania pada 

tahun 1963. al-Qur’an tersebut berasal dari Prof. DR. Mahmud Syaltut (Guru 

Besar Al-Azhar Mesir yang datang ke Indonesia sebagai Guru Besar di IAIN), 

ditulis berdasarkan rumusan huruf Arab Braille yang disahkan tahun 1951 

kemudian diserahkan kepada Blanden School Bandung. Beberapa waktu 

kemudian Blanden School diganti dengan nama Yayasan Wiyata Guna. Dan 

akhirnya al-Qur’an Braille tersebut dinasionalisasikan pada tahun 1956. 

Agar dapat membaca al-Qur’an Braille tersebut beliu minta bantuan 

karyawan Perpustakaan Islam yang tidak jauh dari tempat tinggalnya, yaitu di Jl. 

Mangkubumi No.37. Dengan bantuan petunjuk membaca al-Qur’an yang terdapat 

 



 34

pada halaman awal (huruf hijaiyah Braille) maka satu jilid al-Qur’an yang berisi 

awal QS. al-Ankabut sampai akhir QS. Az-Zumar dapat diselesaikan. 

Gagasan beliau untuk mendirikan yayasan yang dapat menampung serta 

memberikan santunan kepada penyandang tunanetra terealisasi berkat bantuan 

Haibba Nazid, Muqoddas Ma’ruf, Ahmad Zaidun Ruslan, Hj. Wajid Hamidi dan 

lain-lain. 

Yayasan yang diberi nama “Yaketunis” (Yayasan Kesejahteraan 

Tunanetra Islam) tersebut berdiri pada tanggal 13 Mei 1964 (1 Muharram 1384 H) 

berdasarkan Anggaran Dasar notaris No. 10 tahun 1964. berlaku sebagai notaris, 

Suryanto Patraningrat. 

Selain mengurusi penerbitan al-Qur’an dan buku-buku Islam Braille, pada 

perkembangan berikutnya terdapat juga asrama, SLB/A dan PGAP.Bapak Supardi 

mengajar di PGAP ini dan akhirnya diangkat sebagai guru agama oleh Depag. 

Selain itu beliau memprakarsai berdirinya PGLB/A pertama di Indonesia pada 

tahun 1967 dan beliau adalah direktur pertama di PGLB/A tersebut. 

Berdasarkan keputusan Menteri No. 18/1975, PGAP diubah menjadi MTs 

LB/A. Pada ujian pertama tahun 1972 diikuti 3 siswa dan semuanya lulus. Setelah 

itu MTs Yaketunis terus meluluskan siswa-siswanya yang dapat melanjutkan ke 

SMU atau Madrasah Aliyah bahkan akhirnya masuk ke Perguruan Tinggi seperti 

IAIN, UNY, UMY, dan lain-lain. Sedangkan PGLB/A berdasarkan keputusan 
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Menteri No. 19/1975 diubah menjadi MTsN Maguwo Yogyakarta dan MAN 

Maguwo Yogyakarta.2

 

C. Struktur Organisasi 

Suatu lembaga pasti mempunyai banyak kegiatan yang harus ditangani, 

maka untuk menghemat tenaga dan demi kelancarannya sangat diperlukan adanya 

suatu koordinasi yang baik dan jelas. Pembagian tugas-tugas tersebut disusun 

dalam suatu bentuk yang berupa susunan organisasi dalam proses belajar 

mengajar. Personalia yang menangani proses pembelajaran MTs Yaketunis 

Yogyakarta dipimpin langsung oleh kepala sekolah (Agus Suryanto, S. Ag, M. 

Pd. I) dan langsung dibantu oleh Staf Administrasi ataupun guru-guru MTs 

Yekatunis Yogyakarta, terutama guru-guru yang awas. 

Adapun struktur organisasi MTs Yaketunis Yogyakartaadalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

2 Ibid 
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TABEL I  
Stuktur Organisasi MTs YAketunis Yogyakarta  

 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

MTs YAYASAN KESEJAHTERAAN TUNANETRA ISLAM YOGYAKARTA 
 

 
 
 
 
 

      SAPRAS               KUR

  

                                            

Keterangan :                       

                                            

3 Dokumen tentang Bagan
April 2009. 

 

WALI KELAS   BP/BK  UKS   M

 

 KEPALA MADRASAH

 

WAKIL KEPALA URUSAN  

IKULUM            KESISWAAN 

aris Komando  

    

                  = G

                  = Garis Konsultasi3

 
 Struktur Organisasi MTs Yaketunis Yo

O S I S 

GURU 

GMP  EKSTRA KUR   PERPUSTA

S I S W A 
KOMITE MADRASAH
                    HUMAS

gyakarta, diambil tanggal 23 

KAAN   IBADAH/LAB 
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Tidak adanya spesifikasi dalam tugas tertentu didalam struktur organisasi 

dikarenakan kurangnya Staf pengajar atau guru di MTs Yaketunis Yogyakarta, 

sehingga semua guru ditugasi untuk mampu mengurus administrasi sekolah. Hal 

ini sesuai dengan ciri profesionalisme guru bahwa seorang guru yang profesional 

tidak hanya mampu mengajar dikelas, akan tetapi juga mampu menangani bidang 

diluar kelas, seperti administrasi sekolah. Dan yang diperioritaskan untuk 

menangani administrasi sekolah adalah mereka guru-guru awas, karena para guru 

awas akan lebih leluasa bergerak dibanding guru-guru yang tidak awas. Walaupun 

demikian ada beberapa personil yang langsung ditunjuk untuk menangani bidang-

bidang tertentu di MTs Yaketunis Yogyakarta: 

 

 

Kepala Madrasah  : Agus Suryanto, S. Ag, M. Pd. I 

Koor Bag Keuangan  : Kustanti  

Koor Bag Administrasi  : Intan Martian S. Ag.  

Staf Administrasi  : Muladi 

 : Masrurik4
  

 

 

                                                 
4 Ibid. 
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MTs Yaketunis Yogyakarta merupakan bagian dari Yayasan Kesejahteraan 

Tunanetra Islam (Yaketunis). Adapun kepengurusan Yaketunis adalah sebagai 

berikut: 

 

Ketua 

Wakil  

Sekertaris 

Bendahara I 

II 

: 

: 

: 

: 

: 

Bpk. HM. Sholikin,BA. 

Bpk. Drs. Subowo Mutajis, M. M. 

Bpk. Wiyoto 

Bpk. H. M. Hadjid Busyairi. 

Bpk. Drs. Zainuddin Fanani  

 

 

D. Keadaan Guru 

Berdasarkan rekapitulasi guru-guru yang ada di kantor MTs Yaketunis 

Yogyakarta dapat dikatakan bahwa tenaga pengajar terdiri dari guru tetap dan guru 

tidak tetap. 

Guru tetap adalah guru yang mempunyai tugas mengajar pada sekolah 

tersebut dan ditugaskan oleh pemerintah, baik dari Departemen Pendidikan Nasional 

maupun Departemen Agama. Sedangkan guru tidak tetap adalah guru honor yang 

mengabdikan diri pada sekolah tersebut. Adapun guru yang mengajar di MTs 

Yaketunis Yogyakarta adalah sebanyak 15 orang pengajar. Terdiri dari guru tetap 4 

orang dan guru tidak tetap 11 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 

dibawah ini : 
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TABEL II 
Data Guru Dan Karyawan MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2008/ 2009 
 

No  Nama L/P Status Jabatan Jurusan  

1. 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Agus Suryanto, S. Ag, M. Pd. I 

Intan Martina, S. Ag 

Supriatun, S. Pd. I 

Muladi, A. Md 

Masruri Abdullah, S. E. I 

Siti Sa’adah, S. Pd 

Dania Mustikawati 

M. Sulaiman  

Siti Syamsidariyah, S. Pd 

Ambarasih, S. Pd 

Malikhah Melani, S. Pd 

Warno 

Waidi, S. Pd 

Riyadi Sunarwan, S. Pd 

Nur Farida 

 

L  

P 

P 

L 

L 

P 

P 

L 

P 

P 

P 

L 

L 

L 

P  

 

PNS DEPAG 

PNS DEPAG 

PNS DEPAG 

PNS DEPAG 

GTT 

GTT 

GTT 

GTT 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

GTT5

PAI 

PAI 

PAI 

SGPLB 

Ekonomi Islam 

BK 

Manajemen 

PAI 

BK 

BK 

Bahasa Inggris 

PLB 

PLB 

SGPLB 

 

 

                                                 
5 Dokumen tentang Arsip Data Guru dan Karyawan MTs Yaketunis, diambil tanggal 23 April 

2009. 
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E. Keadaan Siswa 

Yang dimaksud dengan siswa disini adalah penyandang cacat netra yang 

belajar di MTs Yaketunis Yogyakarta dan tidak semua siswa penyandang cacat netra 

total (buta) namun ada sebagian siswa yang masih memiliki sisa-sisa penglihatan. 

Pada tahun ajaran 2008/2009 jumlah siswa 13 anak yang terbagi menjadi 3 kelas, 

yaitu: kelas VII lima siswa, kelas VIII tujuh siswa, dan kelas IX tujuh siswa. 

Dari sebagian besar jumlah siswa tersebut bertempat tinggal di asrama 

Yaketunis. Mereka berasal dari daerah Yogyakarta dan daerah-daerah disekitarnya. 

Dalam penelitian terakhir, diperoleh data siswa sebagai berikut: 

Tabel III 
Data Siswa Menurut Asal  

 
JUMLAH SISWA MENURUT ASAL N

O KELAS 
JML. 

SELURUH 
SISWA K B S G. K K. P L. P 

1 VII 5 1 2 - - - 1 
2 VIII 7 - 3 1 - 2 1 
3 IX 7 1 2 - - 1 3 
JUMLAH 19 2 7 1 - 3 46

 

Keterangan: 

K  : Kota   L P  : Luar Propinsi 

B  : Bantul   K P : Kulon Progo 

S  : Sleman 

G K  : Gunung Kidul 

                                                 
6 Dokumen tentang Arsip Siswa MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta,diambil tanggal 23 April 

2009. 
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F. Kurikulum  

GBPP yang diacu di MTs Yaketunis dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

sama dengan yang digunakan di MTs pada umumnya dan ditambah materi pelajaran 

khusus untuk tunanetra (kurikulum muatan lokal). Karena pada dasarnya siswa MTs 

Yaketunis Yogyakarta mempunyai kebutuhan yang sama dengan siswa awas / normal 

akan pengetahuan tentang keagamaan yang dijadikan bekal untuk berinteraksi dengan 

masyarakat. Hanya saja fisik mereka yang berbeda. Selain itu siswa MTs Yaketunis 

juga mengikuti ujian atau test yang sama dengan MTs pada umunya. 

Materi yang disampaikan sesuai dengan program pengajaran MTs Yaketunis 

Yogyakarta tahun ajaran 2006 / 2007 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV 

Daftar Guru dan Pembagian Tugas 

No Nama Guru Mata Pelajaran 
1 Intan Martina S.Ag 

  
  

Bahasa Indonesia  
Qur'an -  Hadits 
Perpustakaan  
Fiqih 

2 Supriyatun, S.PdI 
 
 
 
 

Aqidah Akhlaq 
Qowaid 
Hafalan Qur'an  
Perpustakaan  
Sejarah  
PPKN 

3 Muladi, Amd 
  
  
  

Bahasa Jawa  
Geografi  
BK 
Olah Raga  
Perpustakaan  

4 Masruri Abdullah,SEI 
  

Bahasa Arab 
Praktek Ibadah 
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  Orientasi Mobilitas  

5 Siti Sa'adah, S.Pd 
  
  

Massage 
BK 
PPKN 
 

6 Dania Mustikawati, SE 
  
  

Ekonomi 
Biologi 
Geografi  

7 M. Sulaiman 
  

S K I  
Fiqih  

8 Siti Syamsidariyah, S.Pd 
  

Kimia 
Biologi 

9 Ambarsih, S.Pd Matematika 
10 Malikhah. Melani, S.Pd Bahasa Inggris 
11 Warno 

  
Matematika  
Fisika  

12 Waidi, S.Pd Orientasi Mobilitas  
13 Riyadi Sunarwan,S.Pd Olah Raga  
14  
  

Nur Faridah  
  
  
  

Bahasa Arab 
Bahasa Indonesia  
Olah Raga  
Qur'an Hadits7

 

G. Sarana dan Prasarana 

Karena MTs Yaketunis adalah bagian dari Yaketunis makasarana dan 

prasarana yang dimiliki Yaketunis dapat digunakan semuapenghuninya termasuk 

MTs LB/A Yaketunis. 

Dalam upaya mewujudkan pendidikan yang ideal, Yaketunis melengkapi 

sarana dan prasarana pendidikan, seperti studio rekaman,perpustakaan dan lain-lain. 

Dari sekian banyak sarana dan prasarana yang tersedia, sebagian dapat digunakan 

                                                 
7 Dokumen tentang Data Guru Dan Pembagian Tugas MTs Yaketunis Yogyakarta, diambil 

tanggal 23 April 2009. 
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secara baik. Kecuali studio rekaman belum dapat digunakan secara optimal karena 

kekurangan tenaga dan juga minimnya dana. 

 

Tabel V 

Daftar Sarana 

No   Jenis barang  Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Meja tulis 

Kursi kantor 

Almari 

Rak buku  

Meja kursi murid 

Meja kursi guru 

Stell meja kursi tamu 

Unit komputer 

Unit komputer Braille 

Radio tape recorder 

  

11 

11 

13 

6 

20 

20 

4 

1 

2 

48

 

 

 
                                                 

8 Dokumen tentang Daftar Sarana dan Prasarana MTs Yaketunis Yogyakarta, diambil 23 April 
2009. 
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Tabel VI 

Daftar pasarana 

No  Jenis barang Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Ruang kantor MTs 

Ruang tamu MTs 

Ruang kelas  

Ruang UKS 

Ruang studio rekaman 

Perpustakaan  

Aula 

Gudang 

Asrama putrid  

Musholla  

Dapur 

Ruang makan  

Kantor Yaketunis 

Asrama putra 

Ruang computer Braille 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

3 

19

 

 

 
                                                 

9 Ibid. 

 



BAB III 

PROBLEMATIKA NON LINGUISTIK DALAM PEMBELAJARAN 

QIRA’AH  BAGI SISWA KELAS VII MTs YAKETUNIS YOGYAKARTA 

 

A. Proses Pembelajaran Qira’ah Bagi Siswa Kelas VII MTs Yaketunis 

Yogyakarta 

Pada dasarnya proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis 

menyesuaikan dengan kurikulum pada umumnya (kurikulum DEPAG), karena 

sama seperti MTs pada umumnya, MTs Yaketunis juga mengikuti kurikulum 

DEPAG. Hanya saja dalam pembelajaran qira’ah disini adalah pembelajaran 

qira’ah bagi siswa yang mengalami ketunaan, yaitu tunanetra. Dalam 

pelaksanaan proses pembelajarannya mengikuti standar dan kurikulum 

DEPAG yang diperuntukkan bagi siswa yang awas, bukan standar kurikulum 

bagi siswa tunanetra. 

 Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di MTs Yaketunis, 

pada aat pembelajaran bahasa Arab (dalam hal ini kompetensi qira’ah) di kelas 

VII MTs Yaketunis  tidak tersedia alat pengajaran atau buku pegangan khusus 

bagi para siswa tunanetra (buku ajar dengan tulisan Braille). Buku paket hanya 

dimiliki oleh guru saja, itu pun adalah buku yang biasa diajarkan bagi siswa 

yang awas dan bukan buku yang diperuntukkan bagi siswa tunanetra. Ironis 

memang, sebab para siswa penyandang tunanetra adalah siswa dengan 

kebutuhan khusus, yang harus terpenuhi kebutuhan- kebutuhan khususnya 

untuk buku-buku ajar yang bertuliskan huruf Braille. Dalam proses 



 46

pembelajaran qira’ah ini, untuk menyelesaikan satu materi qira’ah saja 

dibutuhkan waktu yang tidak sedikit. Dibutuhkan dua sampai tiga kali waktu 

untuk menyelesaikan satu materi bagi siswa yang awas (normal).Berdasarkan 

masalah tersebut, penulis ingin meneliti bagaimana proses pembelajaran 

qira’ah serta problematika non linguistik apa yang dihadapi dalam 

pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pembelajaran qira’ah 

ada beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan. Faktor-faktor itu antara 

lain yaitu: guru, siswa, tujuan, materi, metode, media, evaluasi, dan 

lingkungan belajar. Hal ini juga merupakan faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan  dalam pembelajaran bahasa qira’ah bagi siswa tunanetra. 

 

1. Guru  

Guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, sebab 

sukses atau tidaknya pembelajaran juga tergantung dari upaya guru yang 

mengajarnya. Begitu pentingnya peranan guru dalam proses 

pembelajaran sampai-sampai ada ungkapan yang tidak asing lagi bagi 

kita “guru kencing berdiri murid kencing berlari”. Dalam sistem 

pengajaran manapun, guru menjadi bagian yang tak terpisahkan, hanya 

peran yang dimaiankannya saja yang akan berbeda sesuai dengan 

tuntutan sistem tersebut. 

 Bertolak dari pandangan tersebut diatas, maka kompetensi guru 

dibagi menjadi empat bidang, yaitu: 
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a. Kompetensi Personal, yaitu kompetensi yang berhubungan dengan 

sikap dan kepribadian guru. 

b. Kompetensi Sosial, yaitu kompetensi guru dalam menempatkan diri 

di dalam lingkungannya dan cara menjalin hubungan dengan orang 

lain. 

c. Kompetensi Profesional, yaitu kompetensi dalam menguasai 

keilmuan atau bidang studi dan langkah kajian kritis pendalaman isi 

bidang studi. 

d. Kompetensi Pedagogik, yaitu kompetensi yang merefleksikan pada 

pengetahuan dan sikap yang tercermin dalam pemahaman tentang 

peserta didik, perancangan, pelaksanaan dan evaluasi belajar.1 

MTs Yaketunis Yogyakarta memiliki dua orang guru mata 

pelajaran bahasa Arab. Mereka adalah Bapak Masruri Abdullah,SEI, dan 

Ibu Nur Faridah. Bapak Masruri Abdulah, meskipun latar belakang 

pendidikan beliau bukanlah sarjana dari jurusan bahasa Arab melainkan 

jurusan Ekonomi, namun beliau telah mendedikasikan diri di MTs ini 

selama kurang lebih sembilan tahun untuk mengajarkan bahasa Arab. 

Beliau tercatat sebagai guru di MTs Yaketunis Yogyakarta ini sejak 

tahun 2000. Beliau juga tinggal di asrama Yaketunis sebagai 

pembimbing bagi siswa-siswa MTs Yaketunis yang tinggal di asrama.2 

Selain itu beliau juga telah mengikuti uji sertifikasi guru dan dinyatakan 

                                                 
1 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Buku Praktik Pengalaman Lapangan, 

hlm. 11-12. 
2 Hasil wawancara dengan bapak Masruri Abdullah selaku guru bahasa Arab di MTs 

Yaketunis Yogyakarta, tanggal 20 Maret 2009 

 



 48

lulus. Jadi menurut hemat penulis berdasarkan pengalaman beliau yang 

cukup lama dalam mengajar, serta kedekatan beliau dengan para siswa 

dan dengan lulusnya beliau dalam mengikuti uji sertifikasi guru, beliau 

cukup berkompeten dalam pengajaran bahasa Arab.  

Sedangkan ibu Nur Faridah (selaku guru bahasa Arab kelas VII), 

walaupun statusnya masih tercatat sebagai mahasiswi, namun kuliah 

yang beliau tempuh disiplin ilmu pendidikan bahasa Arab, yang mana di 

jurusan ini pastinya beliau memperoleh bekal tentang bagaimana cara 

mengajarkan bahasa Arab serta metode dan strategi apa yang cocok 

diberikan bagi siswa-siswinya. Ibu Nur Faridah juga adalah pembimbing 

bagi para siswi yang tinggal di asrama. Sudah lebih dari tiga tahun beliau 

mengajar dan tinggal di asrama ini, pastinya beliau sudah mengerti betul 

karakteristik para siswa dan siswinya karena kedekatan beliau dengan 

para siswa. Kemudian sebelum mengajarkan materi qira’ah di kelas, ibu 

Nur Faridah selalu menyiapkan RPP agar proses pembelajaran qira’ah 

bias berjalan dengan baik dan bisa digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk untuk mencari kekurangan dan mencari solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. Pembawaan beliau yang ramah dan dekat dengan para 

siswa membuat para siswa tidak canggung dan terbuka terhadap guru. 

Pengetahuan beliau yang luas juga membantu beliau dalam 

menyampaikan materi qira’ah, terlihat ketika penulis melakukan 

observasi dikelas ibu Nur Faridah bisa menjelaskan dengan baik tentang 

materi qira’ah yang disesuaikan dengan para siswa yang mengalami 
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ketunanetraan.  Jadi keduanya sama-sama berkompeten dalam 

pengajaran bahasa Arab, serta memiliki kompetensi guru seperti yang 

telah dipaparkan diatas. 

 

2. Siswa  

Peran siswa dalam pengajaran sangatlah fital, mengingat siswa 

adalah subjek sekaligus objek dalam pengajaran. Dalam pengajaran 

bahasa Arab, hendaknya guru harus memiliki pengetahuan tentang 

perbedaan latar belakang dari masing-masing peserta didik, seperti 

lingkungan sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, keadaan ekonomi, 

serta tingkat kecerdasan siswa. Makin tinggi kemajemukan masyarakat, 

makin besar pula perbedaan variasi ini dalam kelas. 3

Seluruh siswa MTs Yaketunis adalah siswa yang memiliki 

ketunaan, yaitu tunanetra. Begitupun siswa kelas VII, semuanya adalah 

siswa tunanetra bahkan ada salah seorang murid yaitu Ten Janu Prasetyo 

mengalami tuna ganda. Tuna ganda yaitu siswa mempunyai dua 

ketunaan sekaligus, selain ia mengalami tunanetra ia juga mengalami 

tuna grahita. Anak yang mengalami tunagrahita biasanya mempunyai 

dunia sendiri yang tidak mungkin bisa diganggu oleh orang lain 

sekalipun itu gurunya sendiri. Jadi, kadang-kadang ketika ia sedang 

mengikuti pelajaran awalnya ia bisa mengikuti dan mau menuriti apa 

yang diperintahkan guru. Namun ditengah-tengah pelajaran ia kadang 

                                                 
3 Prof. Dr. Iskandarwassid, M. Pd., dan Dr. H. Dadang Suhendar, M. Hum., Strategi 

Pembelajaran Bahasa…hlm. 24 
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enggan untuk meneruskan proses pembelajaran dan asyik dengan 

dunianya sendiri. 4  

  Di kelas VII terdapat lima siswa yang terdiri dari tiga siswa dan 

dua siswi. Dua diantara mereka tinggal diasrama Yaketunis yang berada 

dibelakang sekolah, dan selebihnya adalah siswa-siswi yang laju dari 

rumahnya setiap hari.  

Berikut ini adalah data siswa kelas VII MTs Yaketunis 

Yogyakarta: 

 

         Tabel VII 

Daftar Siswa Kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta Tahun Ajaran 

2008/2009 

No  Nama  Jenis kelamin Tempat Tinggal 

1  

2 

3 

4 

5 

 

Arini Musfiroh 

Leni Kholifah 

Prima Agus Setiawan 

Ridwan Akbar 

Ten Janu Prasetyo 

 

Perempuan 

Perempuan 

Laki-laki 

Laki-laki 

Laki-laki 

Rumah  

Asrama 

Rumah 

Asrama 

Rumah 5

 

 

                                                 
4 Hasil wawancara dengan ibu Nur Faidah selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VII, tanggal 15 April 2009 
5 Dokumen daftar siswa MTs Yaketunis Yogyakartatahun ajaran 2008/2009, dimbil tanggal 

23 April 2009 
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3. Tujuan Pembelajaran Qira’ah 

Pembelajaran pada dasarnya adalah: rekayasa membantu agar 

dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan yang 

hendak dicapai.6 Pembelajaran bahasa Arab pun pada prinsipnya 

merupakan suatu proses yang bertujuan.  

Adapun tujuan proses pembelajaran bahasa Arab bagi siswa MTs 

Yaketunis sama dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi siswa 

awas, sebab kurikulum pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis 

mengacu pada kurikulum DEPAG. Pada dasarnya tujuan proses 

pembelajaran bahasa Arab adalah agar siswa mampu menguasai empat 

kompetensi dasar bahasa  Arab, yaitu: menyima’, berbicara, membaca, 

dan menulis. 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis adalah 

pertama, dengan mempelajari bahasa Arab, siswa tunanetra mampu 

memahami atau mendalami sumber pokok ajaran agama Islam yang 

kebanyakan berupa nash-nash berbahasa Arab. Kemudian yang kedua, 

untuk menyiapkan kepada siswa tunanetra akan pendidikan lanjutan 

yaitu Madrasah Aliyah/sederajat, hingga jenjang yang lebih tinggi lagi 

yaitu Perguruan Tinggi. Dan yang ketiga adalah sebagai bahasa 

komunikasi baik itu bahasa lisan maupun bahasa tulis. 

Sedangkan tujuan pembelajaran qira’ah bagi siswa kelas VII 

MTs Yaketunis berdasarkan standard kompetensi buku karya Dr. D. 

                                                 
6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2005), hlm.20. 
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Hidayat adalah agar siswa mampu membaca materi qira’ah yang 

meliputi mufradat dan tarkib yang telah dipelajari dengan makhraj serta 

intonasi yang baik dan benar, serta agar siswa mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang kandungan materi qira’ah.7

 

4. Materi Pembelajaran Qira’ah 

Komponen ini merupakan faktor penting yang tidak boleh 

diabaikan. Materi pelajaran dapat dibedakan antara materi formal dan 

materi informal. Materi formal adalah isi pelajaran yang terdapat dalam 

buku teks resmi di sekolah, sedangkan materi informal adalah bahan-

bahan pelajaran yang bersumber dari lingkungan sekolah yang 

bersngkutan. Bahan-bahan yang bersifat informal ini dibutuhakan agar 

pengajaran lebih relevan dan aktual.8  

Materi yang disampaikan dalam pembelajaran bahasa Arab di 

MTs Yaketunis berlandaskan kurikulum 2004, yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. Dari kurikulum tersebut, setiap bentuk standar kompentesi 

atau tujuan pembelajaran, meliputi tiga jenis kompetensi dasar yang 

terdiri dari Hiwar (percakapan) yang mengandung sejumlah kosa kata 

dan struktur kalimat tertentu, Qiro’ah (membaca), dan Isya’ Muwajjah 

(mengarang terpimpin). Ketiga jenis kompetensi dasar ini disajikan 

secara terpadu (Nadzariat al-Wahdah) dengan materi percakapan 

                                                 
7 Hasil wawancara dengan ibu Nur Faidah selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VII, tanggal 15 April 2009 
 
8 Prof. Dr. Iskandarwassid, M. Pd., dan Dr. H. Dadang Suhendar, M. Hum, Strategi 

Pembelajaran Bahasa…, hlm. 24  
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sebagai porosnya. Dan untuk menunjang dalam penyampaian materi, 

guru bahasa Arab kelas VII di MTs Yaketunis, berpedoman pada buku 

yaitu Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah, karya DR. 

Hidayat, terbitan Toha Putra, Semarang.  

Adapun materi qira’ah bagi siswa kelas VII semester genap MTs 

Yaketunis adalah: 

a. ّدراسيةالحجرة ال 

b. فى المكتبة 

c. ّبيت عمى 

d. الحديقة 

e. الطّلب 

f. 9العنوان 

5. Metode Pembelajaran Qira’ah 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Sedangkan dalam 

pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu 

kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan 

konsep-konsep secara sistematis. Selanjutnya, yang dimaksud dengan 

metode dalam pengajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk 

melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatanmenyajikan 

materi pelajaran kepada siswa (Tardif,1989).10

                                                 
9 Dr. D. Hidayat, pelajaran Bahasa Arab, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2007, hlm. ح 
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru…hlm.201 
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Metode baru bisa dikatakan berdaya guna dan berhasil jika 

mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

diterapkan. Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pendidikan, 

metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi 

pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses 

tahap demi tahap. Dengan demikian menurut ilmu pendidikan, suatu 

metode yang baik adalah bila memiliki watak dan relevansi yang senada 

dengan tujuan pendidikan itu. 

Metode yang digunakan guru bahasa Arab di MTs Yaketunis 

Yogyakarta adalah metode eklektik (metode campuran), yaitu dengan 

cara memadukan unsur-unsur yang terdapat dalam metode membaca, 

metode audilingual, metode ceramah, dan metode imla’ dengan 

berlandasakan pendekatan komunikatif. Kemudian dikembangkan pula 

strategi dan teknik pembelajaran yang sesuai seperti: tanya jawab, 

dramatisasi, permainan, peragaan, penugasan, drill, dan pengungkapan 

kembali isi wacana. Namun, yang menjadi catatan bagi pendidik anak 

berkelainan  adalah dalam memilih metode harus mempertimbangkan 

dahulu metode apa yang cocok dengan ketunaan siswanya serta 

tipe/gaya belajarnya. Untuk itu guru harus mengingat karakteristk anak 

dalam menggunakan metode pengajaran. 

 Adapun untuk pembelajaran qira’ah pada kelas VII MTs 

Yaketunis, metode yang digunakan adalah metode elektik (metode 

campuran). Mengingat alat ajar (buku paket) untuk pelajaran bahasa 
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Arab bagi siswa tunanetra yang tersedia di MTs Yaketunis Yogyakarta 

sangat minim, bahkan tidak ada. Buku paket hanya dimiliki oleh guru 

saja, sedangkan para siswa tidak mempunyai. Yang mereka miliki 

hanyalah catatan-catatan yang selalu mereka tulis setiap kali ada 

pelajaran bahasa Arab (dalam hal ini qira’ah). 

Berdasarkan observasi penulis di lapangan, metode yang dipakai 

guru ketika mengajar qira’ah adalah:11

a. Metode ceramah. 

 Metode ceramah yaitu cara penyajian pelajaran yang dilakukan 

dengan lisan. Metode ini sering dilakukan karena dengan metode ini 

materi yang ingin disampaikan mudah diterima oleh para siswa 

tunanetra, dan mudah untuk dihafal. Aktifitas siswa ketika guru 

menyampaikan materi dengan metode ini adalah mendengarkan apa 

yang dijelaskan oleh guru dan menuliskan apa yang didiktekan guru 

dengan Regiet dan Stiklet. 

b. Metode Tanya jawab 

Metode ini digunakan ubtuk melengkapai metode ceramah. Metode 

ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

c. Metode Pemberian tugas 

Metode pemberian tugas termasuk metode yang sering dipakai guru 

dalam proses belajar mengajar selain metode ceramah dan tanya 

                                                 
11 Hasil observasi di kelas VII, pada saat pembelajaran qira’ah, tanggal 15 April 2009. 
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jawab. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengulang kembali 

pelajaran yang telah disampaikan, agar menambah pemahaman 

mereka, dan agar mendorong mereka untuk aktif belajar dirumah 

atau di asrama. 

 

Sedangkan langkah- langkah yang dilakukan oleh guru bahasa 

Arab pada saat pembelajaran qira’ah adalah mendiktekan seluruh materi 

qira’ah kemudian para siswa menuliskan apa yang didiktekan tersebut 

dengan menggunakan Regiet dan Stiklet (alat untuk menulis huruf 

Braille). Kemudian setelah selesai mendiktekan materi qira’ah guru 

menyelingi dengan tanya jawab tentang kosakata yang baru, penugasan, 

drill, dan penguasaan materi.12

 

6. Media/Alat Pengajaran 

Alat pengajaran adalah suatu tindakan atau situasi benda yang 

sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran alat peraga sangatlah 

penting, sebab dengan adanya alat peraga ini bahan dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa. Karena media bersifat menyalurkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab bagi siswa tunanetra di MTs 

Yaketunis, media yang sering digunakan adalah Regiet dan Stiklet (alat 

                                                 
12 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Farida selaku guru mata pelajaran bahasa Arab, pada 

tanggal 15 April 2009 
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untuk menulis huruf Braille), sedang tape recorder, jarang sekali 

digunakan, karena dengan tape-recorder sebagai media pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya dalam pembelajaran istima’, media ini kurang 

efektif, hal ini dikarenakan sering sekali kosentrasi siswa tidak terfokus, 

sehingga menyebabkan kantuk.  

Adapun pembelajaran dalam pembelajaran qira’ah  di MTs 

Yaketunis media yang biasa dipakai adalah Regiet dan Stiklet, sebab 

untuk mata pelajaran bahasa Arab umumnya dan pembelajaran qira’ah 

khususnya tidak terdapat buku yang khusus diperuntukkan bagi siswa 

tunanetra (buku yang bertuliskan Braille). Buku yang digunakan adalah 

buku yang biasa diperuntukkan bagi siswa yang normal dan itu pun 

hanya dimiliki oleh guru saja.13  Buku tersebut adalah buku Pelajaran 

Bahasa Arab karya Dr. D. Hidayat, yang diterbitkan oleh PT. Karya 

Toha Putra Semarang.  

Jadi,  pada saat pembelajaran qira’ah guru mendiktekan materi 

qira’ah yang berasal dari buku ajar tersebut, kemudian para siswa 

mendengarkan sambil menyalin apa yang didiktekan oleh guru tersebut 

dengan menggunakan Regiet dan Stiklet (alat untuk menulis huruf 

Braille) yaitu untuk membuat titik-titik timbul pada kertas.14

 

 

 

                                                 
13 Ibid. 
14 Hasil observasi di kelas VII, pada saat pembelajaran qira’ah, tanggal 15 April 2009 
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7. Lingkungan Belajar Qira’ah 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar, terlebih lagi dalam pembelajaran bahasa Arab 

bagi siswa tunanetra. Oleh karena itu perlu adanya lingkungan belajar 

yang kondusif untuk mendukung proses pembelajaran bahasa Arab 

untuk tunanetra. 

Pada dasarnya lingkungan belajar di MTs Yaketunis sudah cukup 

kondusif, karena di sekolah ini juga terdapat asrama bagi para siswa 

yang terletak dibelakang sekolah dan  diawasi oleh pembimbing asrama. 

Dimana pembimbing ini adalah guru bahasa Arab mereka disekolah 

juga. Jadi, para siswa dapat dengan mudah terkontrol gerak-geriknya 

serta tingkah lakunya dalam bergaul dan belajar.  

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru 

sekaligus pembimbing di asrama Yaketunis terdapat tambahan jam 

belajar untuk mendalami bahasa Arab dan penulisan huruf Arab Braille 

yang diselenggarakan oleh pihak yayasan, yaitu pada setiap Jum’at sore, 

hal ini juga mendukung dalam menumbuhkan semangat dan 

pengetahuan siswa-siswi dalam mempelajari bahasa Arab. Dan terjadilah 

hubungan kerja sama antara pihak sekolah dengan asrama untuk 

memantau siswa-siswanya dari segi emosional diri siswa, keadaan sosial 

ekonominya, semangatnya, dan perkembangan intelektualnya. 

 

 

 



 59

8. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran atau penilaian merupakan salah satu unsur 

penting dalam rangka proses pembelajaran, karena dengan penilaian 

maka guru dapat mengetahui seberapa jauh penguasaan materi anak, 

keefektifan metode yang digunakan, keberhasilan materi yang 

disampaikan, dan juga dengan penilaian akan dapat memperbaiki proses 

pembelajaran. Sebaliknya tanpa melaksanakan penilaian maka guru 

tidak dapat mengetahui seberapa jauh kemajuan prestasi anak atau 

hambatan yang dialami anak dalam belajar. Sehingga pada akhirnya 

guru tidak dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan anak terhadap 

materi yang telah disampaikan. 

Evaluasi yang biasa digunakan oleh guru bahasa Arab bagi 

tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta meliputi : 

a. Penilaian Formatif 
 

Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru pada 

akhir proses pembelajaran. Dalam penilian ini guru memberikan 

penilaian pada setiap akhir proses pembelajaran bidang studi bahasa 

Arab dan bidang studi qira’ah dengan cara memberikan pertanyaan 

secara lisan, tertulis yang didiktekan oleh guru, peragaan, drill, dan 

terkadang juga berupa pekerjaan rumah. 

b. Penilaian Sub Sumatif 
 

Penilaian ini dilakukan pada pertengahan periode tertentu (mid 

semester), hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
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sehingga dengan diketahuinya hasil belajar siswa tersebut, maka 

dapat diambil langkah-langkah untuk tindak lanjutan. Penilaian sum 

sumatif dalam pembelajaran qira’ah bagi siswa tunanetra di MTs 

Yaketunis Yogyakarta, berupa tes tertulis yang didiktekan oleh guru.  

c. Penilaian Sumatif 
 

Penilaian sumatif, yaitu suatu penilaian yang dilakukan setelah 

proses pembelajran berlangsung beberapa kali, tepatnya setiap akhir 

semester. Dan bentuk penilaian dalam pembelajaran qira’ah bagi 

siswa tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta berupa soal pilihan 

ganda dan esai, dengan cara mendiktekan setiap soal mata pelajaran 

bahasa Arab ataupun dengan cara membraillekan soal. 15

 

B. Problematika Non Linguistik Pada Pembelajaran Qira’ah Siswa 

Kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta 

 

Problematika adalah masalah yang terjadi pada saat seseorang 

berusaha mencapai tujuan dan didalam pelaksanaanya menemui kesukaran.16 

Segala kegiatan dalam rangka mencapai tujuan termasuk di dalamnya kegiatan 

belajar-mengajar atau proses pengajaran pasti akan menemui kesukaran atau 

                                                 
15 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Farida selaku guru mata pelajaran bahasa Arab, pada 

tanggal 15 April 2009 
 
16 Sumardi Suryabrata, Pokok-Pokok Psykologi Pendidikan, Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset, 1996, hlm. 20. 
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masalah, baik masalah itu besar atau pun kecil sehingga membutuhkan usaha 

untuk mengatasinya. Begitu juga dalam proses pembelajaran bahasa Arab.  

Bahasa Arab merupakan bahasa asing  bagi bangsa non Arab (bangsa-

bangsa yang tidak serumpun dengan Liga Arab), begitu juga bagi bangsa  

Indonesia. Di dalam mempelajari dan mengajarkan bahasa Arab ini  sudah 

pasti terdapat banyak probelamatika atau masalah yang dihadapi. Mengingat 

bahasa Indonesia tidak serumpun dengan bahasa Arab, sudah pasti terdapat 

banyak sekali perbedaan dalam berbagai hal. 

Adapun problematika atau masalah yang dihadapi dalam mempelajari 

bahasa Arab ada dua macam, yaitu problematika linguistik dan problematika 

non linguistik.  

• Problematika linguistik meliputi: fonologi (ilmu bunyi), tata bahasa 

(nahwu sharaf), dan perbendaharaan kata (mufradat).  

• Sedangkan problematika non linguistik meliputi: siswa, guru, metode, 

materi, waktu, fasilitas/media pembelajaran, dan lingkungan tempat 

tinggal siswa. 

Proses pembelajaran adalah sebuah proses untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, begitu halnya dengan proses pembelajaran qira’ah. Dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta (dalam hal ini 

pembelajaran qira’ah), sudah pasti terdapat problematika yang menghambat 

proses pembelajaran ini. Baik itu problematika linguistik maupun 

problematika non linguistik. Adapun yang ingin penulis teliti dalam penelitian 

ini adalah problematika yang ditinjau dari segi non linguistik. Sebelum kita 
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membahas problematika/faktor yang menghambat proses pembelajaran 

qira’ah di kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta, terlebih dahulu kita 

membahas faktor yang mendukung proses pembelajaran qira’ah tersebut. 

Setelah itu kita akan membahas upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika tersebut.  

 

1. Faktor-Faktor Pendukung Dalam Proses Pembelajaran Qira’ah 

di MTs Yaketunis Yogyakarta 

 

Dalam proses pembelajaran qira’ah di MTs Yaketunis 

Yogyakarta, terdapat faktor-faktor yang bisa mendukung atau 

mempermudah dalam proses pembelajaran ini. Adapun faktor-faktor itu 

berasal dari guru, murid, sarana/media pengajaran, lingkungan, dan 

kegiatan penunjang. 

 

a. Guru 

1) Pengalaman mengajar guru yang cukup lama di MTs Yaketunis. 

Pengalaman mengajar guru yang cukup lama di MTs Yaketunis 

ini sedikit banyak turut memberikan dukungan positif bagi guru 

dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar para siswa, dan 

bisa memudahkan guru untuk dekat dan mengenal karakteristik 

para siswa tunanetra. Sebab dengan  lamanya pengalaman guru 

dalam mengajar dan kedekatan mereka dengan para siswa, 

 



 63

khususnya guru bagi penyandang tunanetra, guru dapat 

memahami sifat-sifat siswa serta dapat menjaga perasaan siswa. 

Mengingat perasaan siswa yang menyandang tunanetra memiliki 

perasaan dengan tingkat sensitifitas yang sangat tinggi. Mereka 

gampang sekali tersinggung dan minder apabila kita tidak 

berhati-hati dalam berbicara dan bertindak dengan mereka.  

2) Guru-guru bahasa Arab di MTs Yaketunis adalah para 

pembimbing bagi para siswa yang tinggal di asrama Yaketunis. 

Mereka tinggal di asrama Yaketunis untuk mengurus dan 

membimbing para siswa tunanetra.. Sehingga guru dapat dengan 

mudah mengenali karakteristik serta kebiasaan-kebiasaan siswa. 

Begitupun juga dengan Ibu Nur Farida selaku guru bahasa Arab 

bagi kelas VII, sehingga ketika terjadi proses belajar mengajar di 

sekolah beliau dapat dengan mudah menguasai kelasnya dan 

bagaimana beradaptasi dengan para siswa tunanetra. Demikian 

halnya dengan hubungan emosional guru dengan murid bisa 

terjalin dengan baik, karena diantara mereka sudah terjalin 

hubungan yang akrab sehingga membawa pengaruh baik dalam 

proses belajar mengajar di kelas yaitu siswa lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran serta terbuka dengan guru 

dan tidak terkesan canggung dengan guru. 

3) Walaupun guru bahasa Arab kelas VII MTs Yaketunis masih 

tercatat sebagai mahasiswi, namun beliau adalah mahasiswi dari 
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jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Sudah pasti dalam kuliah yang beliau tempuh, 

beliau memperoleh bekal tentang bagaimana cara mengajarkan 

bahasa Arab serta metode dan strategi apa yang cocok diberikan 

bagi siswa-siswinya.  

 

b. Murid 

1) Jumlah siswa yang sedikit. Rata-rata jumlah siswa perkelas 

adalah lima orang. Keadaan demikian memberikan kemudahan 

kepada guru dalam mengkondisikan kelas dan memberikan 

perhatian bagi tiap-tiap siswanya dengan karakter dan gaya 

belajar masing-masing siswa yang beragam. Hal ini juga bisa 

mempermudah siswa untuk fokus dalam proses pembelajarn 

qira’ah. Karena banyaknya siswa dalam satu kelas kadang 

menyulitkan guru untuk mengontrol mereka dan para siswa 

cenderung kurang fokus dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2) Minat siswa yang tinggi dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan 

observasi yang penulis lakukan di kelas VII MTs Yaketunis 

Yogyakarta, serta wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa 

Arab, bahwasannya para siswa walaupun memiliki keterbatasan 

yaitu tunanetra namun mereka sangat antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran bahasa Arab (qira’ah). Terlihat pada saat 
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proses pembelajaran qira’ah, para siswa sangat antusias dalam 

mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru dan cekatan dalam 

menuliskan apa yang didiktekan oleh guru dengan menggunakan 

Regiet dan Stiklet. Dalam sesi tanya jawab yang diberikan oleh 

guru, mereka pun sangat aktif dan selalu ingin menanyakan 

kepada guru tentang mufradat-mufradat yang baru mereka 

dengar. Walaupun ada salah satu siswa ada yang memiliki 

tunaganda yang sewaktu-waktu bisa hilang semangat belajarnya 

dan lebih menikmati dunianya, seperti yang terjadi ketika penulis 

melakukan observasi di kelas.17 Namun berdasarkan informasi 

dari guru mata pelajaran bahasa Arab, siswa ini cukup senang 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, khususnya materi 

qira’ah. 

 

c. Sarana/Media Pengajaran 

Untuk sarana pendidikan bagi para siswa tunanetra walaupun 

minim tapi dirasa cukup terpenuhi. Berdasrkan observasi di lapangan 

dan wawancara penulis dengan guru pelajaran bahasa Arab, MTs 

Yaketunis memiliki sarana untuk menunjang bagi penguasaan bahasa 

Arab. Diantaranya sekolah ini mempunyai komputer Braille, tape 

recorder, al Qur’an Braille, dan studio rekaman. Walaupun sarana 

tersebut jumlahnya cukup terbatas, namun siswa dapat 

                                                 
17 Hasil observasi di kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta, tanggal 15 April 2009. 
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menggunakannya tanpa berebutan karena jumlah siswa yang sedikit. 

Sebagai catatan, Madrasah ini diselenggarakan oleh Yaketunis yang 

mana Yaketunis merupakan pengembang al-Qur’an Braille pertama 

kali di Indonesia bahkan di Asia Tenggara. Maka Madrasah 

berkewajiban untuk mendidik siswanya menguasai al-Qur’an Braille 

yang meliputi: baca tulis, qiroatu al-Qur’an sesuai dengan makhroj 

dan tajwid sebagai modal pokok dalam mempelajari agama Islam.18 

Adapun untuk studio rekaman, karena minimnya biaya dan 

kurangnya tenaga ahli, maka studio ini jarang sekali dipakai.  

 

d. Lingkungan Belajar 

Pada dasarnya lingkungan belajar bahasa Arab di MTs Yaketunis 

Yogyakarta cukup kondusif untuk mendukung proses pembelajaran 

bahasa Arab. Karena selain area lingkungan MTs Yaketunis 

Yogyakarta termasuk bagian dari lingkungan asrama Yaketunis, 

yang mana sebagian siswanya tinggal di asrama Yaketunis tersebut. 

Begitu juga halnya dengan para guru bahasa Arab MTs Yaketunis, 

mereka semua tinggal di asrama Yaketunis sebagai pembimbing bagi 

siswa putra dan putri. Jadi dalam pelajaran bahasa Arab, para guru 

dapat dengan mudah mengawasi dan mengontrol para siswa dalam 

belajar serta bersikap dan bertingkah laku. Para siswa juga dapat 

dengan mudah untuk selalu belajar dan menanyakan tentang tentang 

                                                 
18 Dokumen Identitas MTs Yaketunis Yogyakarta, diambil tanggal 23 April 2009. 
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materi-materi yang mereka anggap sulit. Asrama ini juga cukup 

membantu siswa dalam mempelajari bahasa Arab, sebab di asrama 

ini percakapan yang digunakan para siswa sehari-hari dalam 

berkomunikasi adalah bahasa Arab. Para guru pun selalu 

membiasakan para muridnya untuk selalu berkomunikasi dalam 

bahasa Arab. 

e. Kegiatan Penunjang  

1) Tambahan jam belajar untuk mendalami bahasa Arab dan 

penulisan huruf Arab Braille yang diselenggarakan oleh pihak 

yayasan. Kegiatan ini cukup mendukung para siswa dalam 

menumbuhkan semangat dan pengetahuan siswa-siswi dalam 

mempelajari bahasa Arab secara umum, dan qira’ah khususnya. 

Sebab dengan kegiatan ini, para siswa bisa terus berlatih untuk 

menulis Arab Braille sehingga nantinya apa yang mereka tulis 

jadikan pegangan belajar di kelas bisa lebih berkurang 

kesalahannya. Sehingga bisa membantu mereka dalam 

meningkatkan prestasi.  

2) Diikutsertakannya para siswa dalam lomba empat bahasa yang 

didalamnya juga terdapat bahasa Arab, yang diselenggarakan 

oleh Kanwil DEPAG Propinsi DIY. Kegiatan penunjang ini bisa 

membuat siswa agar termotivasi dalam mengikuti pelajaran 

bahasa Arab dan pelajaran qira’ah. Hal ini cukup mendorong 

siswa agar giat belajar, karena dengan diikutsertakannya siswa 
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dalam lomba eperti ini otomatis siswa bisa lebih terngsang untuk 

belajar lebih giat lagi dan melatih siswa agar bisa percaya diri 

ketika berada di lingkungan orang banyak. 

 

 

2. Problematika Non Linguistik Dalam Proses Pembelajaran 

Qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta 

 

a. Guru 

1) Dalam proses pembelajaran qira’ah, guru mendapatkan 

kesulitan dalam menghadapi para siswa semuanya adalah 

para siswa penyandang ketunanetraan, bahkan 

ketunagandaan. Dikarenakan keterbatasan yang dimiliki para 

siswa ini, guru bahkan seluruh guru dan staff terlalu 

mentolerir segala bentuk permasalahan yang ada. Seperti 

dalam menghadapi siswa yang mempunyai ketunagandaan, 

guru cenderung membiarkannya untuk tidak mengerjakan 

tugas dan tidak aktif dalam mengikuti pelajaran.  

2) Kesulitan dalam mengelola waktu pembelajaran. Dalam hal 

ini guru dihadapkan pada masalah yang sangat sulit. 

Berdasarkan wawancara guru mata pelajaran bahasa Arab 

kelas VII dan observasi yang penulis lakukan di kelas VII 

MTs Yaketunis Yogyakarta, bahwasannya dalam 
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menyelesaikan satu materi pelajaran saja dibutuhkan dua atau 

tiga kali waktu untuk menyelesaikan satu materi bagi siswa 

yang awas/normal. Guru tidak bisa mengejar target cepat 

menyelesaikan materi tanpa memperhatikan keterbatasan 

yang dimiliki para siswa. Guru harus sbar dan pelan-pelan 

dalam menjelaskan materi agar isi dari materi tersebut bisa 

diingat dan dihafal siswa, atau guru harus sabar mendiktekan 

materi qira’ah tersebut pelan-pelan agar bisa dicatat para 

siswa sebagai bahan belajar dirumah. Jadi untuk membahas 

satu bab pelajaran bahasa Arab saja, dibutuhkan waktu tiga 

sampai empat jam pelajaran, bahkan bisa lebih dari itu jika 

materi pelajarannya cukup menyulitkan siswa. 

3) Kesulitan dalam mengikuti kurikulum yang sudah baku. 

Tidak adanya kurikulum yang dikhususkan bagi siswa 

tunanetra dinilai cukup menyulitkan guru, adapun kurikulum 

yang digunakan adalah kurikulum baku dari DEPAG yang 

umumnya digunakan bagi siswa yang awas/normal. 

Sedangkan dalam prakteknya, ketika ujian atau ulangan 

semester guru dituntut untuk menyelesaikan semua materi 

berdasarkan kurikulum yang telah baku itu. Padahal untuk 

menyelesaikan materi sesuai dengan kurikulum tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama, mengingat 

keterbatasan para siswa tersebut. Soal-soal ulangan pun 
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semua berasal dari DEPAG, bukan dari guru mata pelajaran 

sendiri. Jadi terkadang ketika ulangan, soal-soal tersebut 

belum pernah dipelajari oleh para siswa tunanetra.  

4) Kesulitan bertindak tegas terhadap para siswa yang nakal dan 

tidak disiplin. Seperti penjelasan pada pembahasan-

pembahasan sebelumnya, para siswa tunanetra memiliki 

tingkat sensitifitas yang sangat tinggi dikarenakan 

keterbatasan yang mereka miliki. Jadi, ketika guru ingin 

bertindak tegas, guru tersebut harus berhati-hati agar tidak 

menyinggung perasaan siswa tersebut. 

 

b. Siswa  

1) Ketunanetraan siswa. Seluruh siswa MTs Yaketunis adalah 

siswa yang mengalami gangguan fisik pada mata atau 

mempunyai ketunanetraan, baik itu tuna netra ringan (low 

vision), atau tunanetra total. Menurut Muhibbin Syah, M. Ed, 

di dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Pendidikan 

Dengan Pendekatan Baru”, bahwa salah satu faktor interen 

siswa yang mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran 

dari adalah faktor psisiologis siswa. Faktor ini sangat  

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa.19 Masalah 

ketunanetraan merupaka problematika non linguistik utama 

                                                 
19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remadja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 132. 
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yang dihadapi dalam proses pembelajaran qira’ah. Akibatnya 

didalam pembelajaran ditemukan hambatan-hambatan akibat 

dari ketunanetraan ini. Dalam praktik pembelajaran, 

ketunanetraan ini sangat mengganggu mereka. Sebab, dalam 

mentranser ilmu mereka tidak bisa sebebas anak-anak yang 

normal pada umumnya. Bebas dalam hal ini adalah, mereka 

tidak bisa mempelajari simbol-simbol untuk pengamatan 

dengan indera penglihatannya. Bagi penyandang tunanetra 

kompensasi cara belajar yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengalihkan peran indra visual kepada indra-indra non visual 

yang masih dapat berfungsi dengan baik. Indera-indera yang 

dapat mereka pergunakan sebagai pengganti indera 

penglihatan mereka dalam proses pembelajaran qira’ah 

adalah indera pendengaran dan indera peraba. Dengan indera 

pendengaran, mereka dapat mendengarkan dengan cermat 

dan menghafal apa yang guru jelaskan. Sedangkan dengan 

indera peraba, mereka dapat membaca materi qira’ah yang 

mereka tulis dengan menggunakan Regiet dan Stiklet. Mereka 

tidak bisa secepat anak-anak yang normal dalam belajar, 

sebab mereka tidak mempunyai pengalaman dengan indera 

penglihatan untuk menambah wawasan dan pengalaman. Dan 

mereka juga selalu membutuhkan kesabaran guru dalam 

membimbing dan membantu mereka dalam belajar. 
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2) Ketunagandaan siswa. Tunaganda adalah orang yang 

memiliki dua ketunaan sekaligus. Sebagai contoh adalah, ada  

seseorang yang selain ia mengalami tunanetra juga 

mengalami tunarungu. Di kelas VII MTs Yaketunis 

Yogyakarta terdapat seorang siswa yang mengalami 

tunaganda, siswa tersebut adalah Ten Janu Prasetyo. Selain 

siswa ini mengalami tunanetra juga mengalami tunagrahita. 

Keterbatasan ini cukup menggangunya dalam mengikuti 

proses belajar. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa orang 

yang mengalami tuna grahita itu meiliki tingkat intelektual 

dibawah rata-rata dan seakan-akan seperti memiliki dunia 

sendiri. Begitupun halnya dengan yang dialami oleh siswa 

Ten Janu Prasetyo, ketika tengah mengikuti proses 

pembelajaran ia bisa saja secara tiba-tiba tidak mau 

mengikuti pelajaran dan bahkan tidak menghiraukan apa 

yang diperintahkan oleh guru. Hal ini dikarenakan 

ketunagrahitaan yang ia alami. Berdasarka informasi yang 

diperoleh dari Ibu Nur Faridah, siswa ini memang sering 

begitu dan seolah-olah ia tengah asyik dengan dunia yang ia 

miliki dan tidak bisa untuk diganggu atau atau dilarang 

walaupun itu gurunya sendiri. Namun untungnya, 

berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas, siswa 

yang memiliki ketunagandaan ini tidak membikin ricuh 
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dikelas ketika ia tidak mau untuk terus mengikuti proses 

belajar mengajar. 20  Walaupun begitu,, apabila keadaan ini 

terus dilakukan bisa membuat siswa-siswa yang lain iri hati. 

Mengingat siswa ini tidak mendapat teguran dan terlalu 

ditolerir ketika ia tidak mengerjakan tugas dan tidak aktif 

ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3) Latar belakang keluarga siswa yang kurang mendukung 

proses pembelajaran qira’ah siswa tunanetra yang tiggal di 

rumah. Hasil dari proses pembelajaran qira’ah akan lebih 

maksimal apabila ada kelanjutannya ketika anak kembali ke 

rumah bersama keluarganya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab, didapat 

data bahwa tidak semua siswa kelas VII tinggal di asrama. 

Bahkan dari lima siswa tersebut, tiga diantaranya adalah 

siswa yang tinggal di rumah bersama keluarganya. Namun 

sayangnya, orang tua dari siswa yang tinggal dirumah adalah 

orang yang awas dan tidak mengenal tulisan Braille. Padahal 

seperti yang telah kita ketahui dalam pembahasan tentang 

karakteristik tunanetra, para penyandang tuna netra memiliki 

sifat ketergantungan yang tinggi. Jadi ketika mereka belajar 

dirumah atau ketika mereka sedang mengerjakan PR, orang 

tua hanya mengawasi saja tanpa bisa membantu atau 

                                                 
20 Hasil wawancara dengan ibu Nur Farida, dan observasi di kelas VII pada saat 

pembelajaran qira’ah tanggal 15 April 2009 
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mengoreksi apa yang telah mereka kerjakan. Tak jarang 

kadang ketika mereka tidak bisa masuk sekolah karena sakit 

atau alasan lain, orang tua dari siswa ini akan mendatangi 

guru pengampu untuk meminjam materi yang tertinggal atau 

meminta soal kalau ada tugas di rumah. Mereka hanya 

menuliskan materi atau soal-soal tersebut dengan tulisan 

umumnya orang awas, dan bukan tulisan Braille. Kemudian 

setelah sampai di rumah para orang tua tersebut mendiktekan 

materi atau soal itu kepada anaknya.  

 

c. Metode 

Karena keterbatasan para siswa yang tunanetra, dalam 

pengajaran qira’ah metode yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi monoton hanya itu-itu saja. Berdasarkan 

observasi di kelas dan wawancara dengan guru bahasa Arab yang 

penulis lakukan, bahwa metode yang dipergunakan guru dalam 

mengajarkan materi qira’ah hanyalah metode ceramah yang 

diselingi dengan tanya jawab dan penugasan. Guru menghadapi 

kesulitan untuk bisa mengembangkan metode-metode lain, 

karena hanya metode ini yang dinilai cocok untuk 

menyampaikan materi qira’ah mengingat keterbatasan siswa, 

kurangnya jam pelajaran, serta minimnya media pengajaran.  
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d. Waktu dan Fasilitas 

1) Tiga jam pelajaran seminggu dirasa sangat kurang, 

mengingat materi yang akan disampaikan jika diukur bagi 

siswa tuna netra dirasa terlalu banyak. Karena kurikulum 

yang dipakai sebagai acuan adalah kurikulum baku dari 

DEPAG yang diperuntukkan bagi siswa yang awas (normal), 

dan bukan bagi para siswa penyandang tunanetra. Seperti 

yang telah kita ketahui sebelumnya bahwa untuk 

mengajarkan satu materi saja dibutuhkan waktu dua atau tiga 

jam bagi siswa yang awas/normal. Apalagi dalam pelajran 

bahasa Arab terdapat tiga kompetensi dasar lagi selain 

qira’ah, yaitu istima’, kitabah, dan hiwar. 

2) Seringnya jam mata pelajaran bahasa Arab dipakai untuk 

rapat guru. Seperti pada hari sabtu, dimana pada jam kelima 

seharusnya ada jam mata pelajaran bahasa Arab. Namun pada 

jam dan hari tersebut biasanya dipakai untuk rapat guru. Hal 

ini cukup merugikan murid, karena kesempatannya untuk 

memperoleh pelajaran bahasa Arab jadi berkurang. Apalagi 

mereka memang membutuhkan waktu yang cukup banyak 

agar dapat menyelesaikan semua materi berdasarkan 

kurikulum.  

3) Kurangnya media pendidikan yang dipakai dalam pengajaran 

qira’ah. Media dalam pembelajaran qira’ah disini adalah 
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buku penunjang atau buku pegangan bagi siswa tunanetra. 

Berdasarkan observasi di kelas, dalam pengajaran bahasa 

Arab khusunya pelajaran qira’ah, tidak terdapatnya buku 

pegangan bagi siswa tunanetra yang bertuliskan Braille. Ada 

pun buku yang dipakai guru adalah buku pegangan bagi 

siswa yang awas yaitu buku Pelajaran Bahasa Arab 

Madrasah Tsanawiyah, karya DR. Hidayat, terbitan Toha 

Putra, Semarang.21 Sedangkan para siswa tunanetra hanya 

mengandalkan pada catatan yang mereka tulis ketika 

mengikuti pelajaran bahasa Arab. Catatan-catatan inilah yang 

dipergunakan siswa untuk pegangan dan untuk belajar 

dirumah. Padahal peran buku pegangan tersebut sangat 

signifikan dalam membantu siswa untuk belajar dirumah, 

membiasakan diri agar gemar membaca, serta untuk 

memperluas pengetahuan bahasa Arab mereka dan tidak 

hanya sekedar apa yang mereka peroleh di sekolah. 

Problematika yang dihadapi sekolah adalah minimnya dana 

untuk untuk memiliki computer dan printer Braille. Yang 

mana dengan alat ini bisa digunakan untuk pengadaan buku-

buku Braille.  

4) Belum tersedianya laboratorium bahasa untuk menunjang 

siswa dalam penguasaan bahasa Arab. Padahal untuk 

                                                 
21 Hasil observasi pada saat pembelajaran qira’ah di kelas VII, tanggal 15 April 2009. 
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pengajaran qira’ah bagi siswa tunanetra, laboratorium seperti 

ini sangat dibutuhkan sekali. Seperti yang telah kita ketahui 

dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya, bahwa dalam 

pengajaran qira’ah di kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta 

metode yang digunakan adalah metode ceramah, sedangkan 

para siswa hanya mendengarkan saja apa yang dibacakan 

oleh guru kemudian menuliskan apa yang didiktekan oleh 

guru sebagai bahan belajar dirumah. 

 

C. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Problematika Non 

Linguistik Dalam Pembelajaran Qira’ah 

 

1. Guru 

a. Lebih mendalami lagi tentang karakteristik dan sifat-sifat yang 

dimilki oleh para siswa penyandang tunanetra serta gaya-gaya 

belajar yang mereka sukai.  

b. Lebih mendalami bidang studi yang akan diajarkan kepada siswa. 

Sama halnya dengan murid, dalam proses pembelajaran guru mata 

pelajaran juga dituntut untuk selalu belajar dan lebih mendalami 

mata pelajaran bahasa Arab. Karena bagi siswa tunanetra peran 

guru mata pelajaran sangatlah fital, mengingat keterbatasan yang 

dimiliki para siswa ini. Tidak jarang seorang guru itu dijadikan 

teladan, bahkan tokoh identifikasi diri. Apa yang diucapkan guru 

 



 78

sangatlah berpengaruh dalam pikiran siswa, dan akan selalu 

diingat. Jadi, agar wawasan bahasa Arab siswa menjadi luas, 

hendaknya guru juga harus memperluas pengetahuannya tentang 

bahasa Arab.  

c. Berusaha menambah sarana yang dipakai dalam pengajaran bahasa 

Arab. Dalam suatu proses pengajaran, peran media sangatlah 

penting dalam menyampaikan pesan dari meteri yang akan 

disampaikan. Dengan media pula materi yang akan disampaikan 

akan mudah diingat dan dimengeri oleh para siswa. Oleh karena 

itu, walaupun media pengajarn yang dimiliki MTs Yaketunis 

sangat minim, numun guru hendaknya harus bisa berkreasi dalam 

membuat media pengajaran yang sesuai dengan keterbatasan para 

siswanya.  

d. Menambah metode yang digunakan dalam pengajaran qira’ah.  

Agar proses belajar mengajar lebih hidup dan menarik, hendaknya 

guru bisa mengembangkan berbagai metode and tidak hanya 

menggunakan satu metode saja . Karena jika metode yang 

digunakan hanya monoton itu-itu saja, para siswa akan merasa 

jenuh dan kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar 

dikelas. Karena di MTs Yaketunis para siswanya adalah para 

penyandang tunanetra, hendaknya dalam memilih metode guru 

harus menyesuaikan dengan keterbatasan yang dimiliki oleh para 

siswa tersebut. 
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e. Memotivasi siswa agar lebih semangat dan merasa tertarik dengan 

pelajaran bahasa Arab. Menurut Woodworth dan Marques, 

motivasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorong individu untuk 

aktivitas-aktivitas tertentu dan untuk tujuan-tujuan tertentu 

terhadap situasi disekitarnya.22 Kegiatan belajar mengajar adalah 

sutau proses interaksi guru dengan siswa untuk suatu tujuan 

tertentu. Agar tujuan tujuan tersebut bisa tercapai, hendaknya 

terjadi interaksi antara guru dan murid. Guru dituntut memotivasi 

siswa agar aktif belajar dan menjelaskan pentingnya pelajaran 

bahasa Arab (dalam hal ini qira’ah) bagi siswa agar para siswa 

menjadi tertarik  senang mengikuti pelajaran qira’ah. Bila siswa 

sudah termotivasi dan tertarik dengan pelajaran qira’ah, maka 

tujuan dari pelajaran qira’ah tersebut akan mudah tercapai.  

f. Menambahkan jam pelajaran bahasa Arab diluar jam kelas. Sepeti 

yang telah kita ketahui dalam pembahasan sebelumnya, bahwa 

alokasi pelajaran bahasa Arab hanya tiga jam tiap minggunya. Itu 

pun kalau pada hari sabtu tidak dipergunakan untuk rapat guru, 

sebab kadang pada hari sabtu yang bertepatan dengan pelajaran 

bahasa Arab dipergunakan untuk rapat guru. Waktu tersebut 

sangatlah kurang, apalagi dalam untuk menyelesaikan semua 

materi bagi siswa tunanetra dibutuhkan waktu yang cukup lama. 

Jadi penambahan jam pelajaran bahasa Arab diluar jam pelajaran 

                                                 
22 Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1991), 

hlm.72. 
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(ekstra kurikuler) sangatlah dibutuhkan agar semua materi dapat 

diselesaikan.  

 

2. Siswa 

a. Ditanamkan dalam diri siswa sifat optimis dan tidak minder ketika 

berhadapan dengan orang banyak. Karena siswa di MTs Yaketunis 

adalah para siswa penyandang tunanetra yang mempunyai 

karakteristik salah satunya adalah sensitive dan rendah diri, maka 

hendaknya sifat-sifat sepeti ini ditanamkan dalam diri seluruh 

siswa. Apabila sifat-sifat ini sudah tertanam dalam diri siswa, maka 

siswa akan terangsang untuk terus tekun belajar dan termotivasi 

dalam memperluas pengetahuan mereka tentang bahasa Arab. 

b. Diberikan waktu untuk bertanya dan tukar pendapat tentang 

kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan 

kegiatan seperti ini guru dapat mengetahui apa saja kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa dalam mempelajari qira’ah, kemudian guru 

bisa lebih maksimal dalam membantu siswa menghadapi masalah 

tersebut. 

c. Sering diberikan tugas agar para siswa bisa belajar sendiri dirumah. 

Pemberian tugas seperti ini dinilai cukup efektif, sebab para siswa 

tidak memiliki buku pegangan yang bertuliskan Braille. Mereka 

hanya mengandalkan pada catatan yang mereka tulis pada saat 

belajar di kelas. Dengan pemberian tugas seperti ini, para siswa 
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tidak hanya mengerjakan tugas, namun mereka bisa membaca 

kembali materi-materi qira’ah dirumah. 

d. Walaupun ketunagandaan pada siswa kelas VII hanya diderita oleh 

satu orang saja,  namun keadaan ini dapat mempengaruhi atau 

mengganggu proses pembelajaran qira’ah apabila tidak 

ditanggulangi. Karena merupakan harapan semua pihak, bahwa 

aemua siswa tanpa terkecuali siswa tunaganda dapat mencapai apa 

yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan. Adapun upaya yang 

dilakukan guru adalah memberikan perhatian yang agak lebih 

kepada siswa ini, namun bukan berarti guru pilih kasih. Guru tetap 

memposisikan diri sebagai pihak yang netral dan tidak pilih kasih 

terhadap salah seorang siswa atau sekelompok siswa saja. Selain 

itu tuna ganda juga dapat mempengaruhi keadaan psikologis siswa, 

yaitu timbulnya rasa malu dan minder terhadap teman-temannya 

yang lain. Dengan memberikan perhatian dan pengertian kepada 

siswa ini dan seluruh siswa di kelas, diharapkan siswa yang 

mengalami tunaganda ini dapat percaya diri dan dapat bergaul 

biasa dengan teman-temannya.   

e. Diikutsertakan dalam lomba empat bahasa yang diadakan oleh 

Kanwil DEPAG Propinsi DIY. Dengan diikutsertakan dalam 

lomba empat bahasa tersebut yang didalamnya juga terdapat 

bahasa Arab, tentu akan membuat para siswa lebih percaya diri dan 

tekun belajar. Siswa juga akan termotivasi untuk senag belajar 
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bahasa Arab, sebab yang mereka ketahui tentang bahasa Arab 

bukan hanya belajar di sekolah dan di rumah tetapi ada juga 

manfaat lainnya. 

 

3. Waktu dan Fasilitas 

a. Untuk kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta, mata pelajaran 

bahasa Arab memperoleh porsi tiga jam dalam setiap minggunya. 

dengan rincian satu jam pelajaran sama dengan 40 menit. Dengan 

bobot materi yang terlalu banyak, waktu tersebut sangatlah sedikit 

dan dirasa oleh guru pengampu sangatlah kurang. Bahkan kadang 

masih dipotong untuk libur hari besar dan dipakai buat rapat guru. 

Upaya guru dalam mengatasi hal ini adalah mengganti jan tugas 

tersebut dengan memberikan tugas agar dikerjakan di rumah. Agar 

waktu tersebut tidak hilang sia-sia dan melatih para siswa agar 

belajar mandiri.  

b. Untuk menutupi masalah kekurangan media pengajaran, dalam 

pembelajaran qira’ah guru biasanya menyelingi metode 

ceramahnya dengan tanya jawab, penugasan, tetapi tetap 

menyesuaikan dengan kondisi para siswa. Hal ini dilakukan untuk 

menhindarkan para siswa dari rasa jenuh ketika mengikuti 

pelajaran qira’ah. Seperti pada saat proses pembelajaran qira’ah 

ketika penulis melakukan observasi, setelah guru selesai 

mendiktekan dan menjelaskan materi qira’ah, guru lalu 

 



 83

menyelinginya dengan tanya jawab serta penugasan. Baik itu tugas 

mebaca materi qira’ah, atau tugas yang harus dikerjakan di rumah. 

c. Untuk mengatasi masalah kurangnya buku pegangan siswa yang 

bertuliskan Braille, sampai saat ini, pihak sekolah, yayasan, dan 

komite sekolah sedang berusaha menjalin kerjasama dengan pihak 

swasta dan pemerintah untuk memiliki komputer dan printer 

Braille dalam rangka untuk pengadaan buku-buku Braille yang bisa 

dipergunakan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas dan untuk belajar mandiri di rumah. 23 

                                                 
23 Dokumen  tentang Identitas MTs Yaketunis Yogyakarta, diambil tanggal 23 April 2009. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis dari BAB I 

sampai BAB III tentang problematika pengajaran Qira’ah ditinjau dari segi 

non linguistik, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pelaksanaan pengajaran Qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta yaitu: guru 

mendiktekan materi Qira’ah dan siswa menuliskan apa yang didiktekan 

oleh guru dengan menggunakan  Regiet dan Stiklet (alat untuk menulis 

huruf Braille). Kemudian setelah selesai mendiktekan materi Qira’ah, guru 

menyuruh siswa untuk membacakan kembali apa yang telah mereka tulis, 

setelah itu guru memberikan waktu untuk tanya jawab mengenai kosa kata 

baru yang belum mereka ketahui.  

2. Adapun problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Qira’ah di MTs 

Yaketunis dari segi non linguistik adalah: 

a) Faktor guru 

1) Guru menghadapi kesulitan pada siswa yang tunanetra, bahkan 

siswa yang tuna ganda. 

2) Guru menghadapi kesulitan mengelola waktu pembelajaran. 

3) Guru menghadapi kesulitan dalam mengikuti kurikulum yang telah 

baku, yaitu kurikulum yang berasal dari DEPAG. 
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4) Guru menghadapi kesulitan dalam bertindak tegas terhadap siswa 

yang nakal karena karakteristik siswa yang tunanetra. 

5) Guru menghadapi kesulitan dalam memilih kata yang sesuai bagi 

para siswa tunanetra.    

b) Faktor siswa 

1) Ketunanetraan siswa sangat mengganggu dalam proses 

pembelajaran Qira’ah. 

2) Ketunagandaan yang dimiliki oleh salah seorang siswa juga sangat 

mengganggu dalam proses pembelajaran Qira’ah. 

3)  Latar belakang keluarga siswa yang kurang mendukung proses 

pembelajaran Qira’ah siswa tunanetra yang tiggal di rumah. 

c) Faktor metode 

Metode yang dipakai sangat monoton, karena hanya metode itu-itu saja 

yang selalu dipakai oleh guru yaitu metode ceramah yang diselingi 

dengan tanya jawab dan penugasan. 

d) Faktor waktu dan fasilitas 

1) Tiga jam pelajaran seminggu dirasa sangat kurang, karena materi 

yang akan disampaikan bagi siswa tuna netra dirasa terlalu banyak. 

2) Seringnya jam mata pelajaran bahasa Arab dipakai untuk rapat 

guru. 

3) Kurangnya media pendidikan yang dipakai dalam pengajaran 

Qira’ah. 
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4) Belum tersedianya laboratorium bahasa untuk menunjang siswa 

dalam penguasaan bahasa Arab. 

3. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Problematika Non 

Linguistik Dalam Pelajaran Qira’ah 

a) Dari guru 

1) Lebih mendalami lagi tentang karakteristik dan sifat-sifat yang 

dimilki oleh para siswa penyandang tunanetra serta gaya-gaya 

belajar yang mereka sukai.  

2) Lebih mendalami bidang studi yang akan diajarkan kepada siswa. 

3) Menambah wawasan mengenai ketata bahasaan Arab. 

4) Berusaha menambah sarana yang dipakai dalam pengajaran bahasa 

Arab. 

5) Menambah metode yang digunakan dalam pengajaran Qira’ah. 

6) Memotivasi siswa agar lebih semangat dan merasa tertarik dengan 

pelajaran bahasa Arab. 

7) Menambahkan jam pelajaran bahasa Arab di luar jam kelas. 

b) Dari siswa 

1) Ditanamkan dalam diri siswa sifat optimis dan tidak minder. 

2) Diberikan waktu untuk bertanya dan tukar pendapat tentang 

kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab. 

3) Sering diberikan tugas agar para siswa bisa belajar sendiri dirumah 

4) Siswa yang mengalami tuna ganda diberikan perhatian yang agak 

lebih. 
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5) Diikutsertakan dalam lomba empat bahasa yang diadakan oleh 

Kanwil DEPAG Propinsi DIY. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi guru 

1) Salalu memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar, dan 

jangan menyerah karena ketrbatasan yang mereka miliki. 

2) Berusaha menambah metode dan teknik dalam mengajar agar 

siswa tidak bosan.  

2. Bagi siswa 

1) Lebih giat lagi dalam mempelajar bahasa Arab dan aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab. 

2) Jangan patah semangat semangat dalam mempelajari bahasa Arab 

walaupun adik-adik mengalami gangguan penglihatan, karena 

bahasa Arab adalah bahasa agama kita.  

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan petunjuk dan 

kasih sayan-Nya bagi penulis untuk menyelesaikan tugas dalam membuat 

skripsi ini tanpa ada halangan yang berarti. Selanjutnya penulis sadari bahwa 

dalam penulisan skripsi ini jauh dari ksempurnaan, semua ini karena 

keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu 

penulis berharap atas saran dan kritik dari para pembaca demi kesempurnaan 

skripsi kami. 
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Namun demikian penulis tetap berharap mudah-mudahan skripsi ini 

dapat berguna bagi para pembaca terutama calon guru dan guru bahasa Arab, 

sehingga meningkatkan dan memperbaiki pengajaran bahasa Arab 

selanjutnya. Amin Ya Robbal’alamin…….. 

 

 

Yogyakarta, 14 Mei 2009 
 

Penulis 
 
 

Ahmad Qory Mubarak 
NIM. 0442 0914 
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PANDUAN PENELITIAN 
 

A. PANDUAN WAWANCARA 
 

1. Kepada guru bahasa Arab 
a. Latar belakang guru bahasa Arab 

• Latar belakang pendidikan guru bahasa Arab 
• Latar belakang kehidupan guru bahasa Arab 
• Sejak kapan anda mengajar bahasa Arab di MTs Yaketunis 

Yogyakarta 
 
b.  Proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta 

• Kurikulum pembelajaran bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta 
• Tujuan pembelajaran Qira’ah 
• Persiapan guru bahasa Arab sebelum mengajar 
• Apakah anda membuat RPP sebelum mengajar Qira’ah 
• Tujuan pembelajaran Qira’ah di MTs Yaketunis Yogyakarta 
• Metode yang anda gunakan dalam pembelajaran Qira’ah bagi siswa 

tunanetra. 
• Srategi yang anda gunakan dalam pembelajaran Qira’ah bagi siswa 

tunanetra 
• Media yang anda gunakan dalam pembelajaran Qira’ah bagi siswa 

tunanetra 
• Materi yang anda berikan kepeda siswa tunanetra dalam pembelajaran 

Qira’ah 
• Bagaimana proses penilian untuk mengukur kemampuan dalam 

pembelajaran Qira’ah. 
• Bagaiamana cara penyelesaian soal ataupun pertanyaan yang tidak 

bisa dipecahkan siswa 
 

2. Siswa MTs Yaketunis Yogyakarta 
a. Sejak kapan anda mengenal bahasa Arab 
b. Pendapat murid tentang pembelajaran bahasa Arab 
c. Pendapat murid tentang profil guru bahasa Arab yang professional (baik) 
 

3. Kepada karyawan (TU) 
a. Kondisi atau keadaan siswa MTs Yaketunis Yogyakarta 
b. Kondisi atau keadaan guru bahasa Arab di MTs Yaketunis Yogyakarta 

 
 
 



B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 

1. Letak geografis MTs Yaketunis Yogyakarta. 
2. Latar belakang berdirinya MTs Yaketunis Yogyakarta. 
3. Sruktur organisasi MTs Yaketunis Yogyakarta. 
4. Jumlah guru, karyawan, dan siswa MTs Yaketunis Yogyakarta. 
5. Fasilitas dan inventarisasi MTs Yaketunis Yogyakarta. 
6. Dan lain-lainnya yang ada relevansinya dengan pengajaran bidang studi 

bahasa Arab serta ikhwal yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
C. PEDOMAN OBSERVASI 
 

1. Keadaan lingkungan di sekitar MTs Yaketunis Yogyakarta 
2. Observasi kelas: 

a. Situasi dan kondisi pembelajaran Qira’ah. 
b. Metode, dan strategi, serta media dalam proses pembelajaran Qira’ah. 
c. Interaksi guru dengan siswa. 

3. Hubungan guru bahasa Arab dengan siswa. 
4. Fasilitas/sarana dan prasarana MTs Yaketunis Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan I 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 April 2009 
Jam  : 07.00- 08.20 
Lokasi : Kelas Bahasa Arab 
Sumber Data  : Guru Bahasa Arab dan Siswa MTs Yaketunis  
 
Deskripsi data: 

 Informan adalah guru Guru Bahasa Arab dan Siswa MTs Yaketunis, observasi 
kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di kelas. Penulis 
mangamati mulai dari awal pelajaran bahasa Arab hingga berakhirnya pembelajaran 
tersebut. 

 Dari hasil observasi terlihat bahwa guru memulai pelajaran dengan terlebih 
dahulu membukanya dengan salam diteruskan dengan membaca basmalah bersama-
sama dengan para siswa kelas VII MTs Yaketunis. Setelah itu Guru mengabsen para 
siswa. Terlihat baru ada tiga dari lima siswa yang sudah masuk, sedangkan yang 
lainnya terlambat datang. Pelajaran Qira’ah dimulai dengan terlebih dahulu guru 
mendiktekan materi Qira’ah sedangkan para siswa menuliskan apa yang didikte guru 
dengan menggunakan Regiet dan Stiklet (alat untuk menulis huruf Braille) 

. Guru mendiktekan materi Qira’ah dengan judul  الحديقة dengan penuh 
kesabaran mengingat para siswanya adalah anak-anak yang mengalami ketunaan, 
yaitu tunanetra. Bahakan ada salah satu murid yang mengalami tuna ganda, yaitu 
selain tunanetra juga tuna grahita. Ironisnya, tidak ada media atau buku pegangan 
khusus bagi siswa tunanetra, jadi harus dibutuhkan kesabaran serta ketrampilan lebih 
bagi guru dalam mendiktekan materi Qira’ah tersebut satu per satu. Guru juga harus 
menjaga perasaan para siswa agar tidak tersinggung, mengingat para penyandang 
tunanetra sangat sensitive perasaannya, terlebih penyandang tuna ganda. 

Setelah materi Qira’ah selesai didiktekan, guru meminta para satu murid untuk 
membacakan apa yang telah ditulis satu per satu. Ditengah-tengah proses 
pembelajaran, murid yang memiliki tuna ganda mengalami “bad mood”, dia tidak 
mau menulis lagi apa yang didiktekan apalagi untuk membacakan apa yang ditulis. 
Berdasarkan informasi dari guru, murid tersebut memang biasa seperti itu. Jadi guru 
tidak bisa memaksakan siswa tersebut untuk mengikuti pelajaran, guru membiarkan 
siswa tersebut untuk menikmati dunianya sendiri. Setelah para murid satu persatu 
sudah membacakan apa yang ditulis, guru menutup memberikan tugas agar 
dikerjakan dirumah. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah 
bersama-sama dengan para siswa dan diakhiri dengan salam. 

 
 
 
 



Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 22 April 2009 
Jam  : 07.00- 08.20 
Lokasi : Kelas Bahasa Arab 
Sumber Data  : Guru Bahasa Arab dan Siswa MTs Yaketunis  
 
Deskripsi data: 

 Informan adalah guru Guru Bahasa Arab dan Siswa MTs Yaketunis, observasi 
kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di kelas. Penulis 
mangamati mulai dari awal pelajaran bahasa Arab hingga berakhirnya pembelajaran 
tersebut. 

Dari hasil observasi terlihat sepert biasanya guru membuka pelajaran dengan 
membuka salam dan membaca basmalah bersama-sama dengan para siswa. 
Kemudian  guru membacakan absen dan memulai pelajaran. Pelajaran dimulai 
dengan terlebih dahulu guru memberikan pretest serta tanya jawab terhadap materi 
yang telah disampaikan pada minggu lalu. Pada pertemuan kali ini guru ingin 
mengoreksi tugas yang diberikan pada minggu lalu, kereksi ini dilakukan bersama-
sama dengan para murid. Para siswa mengoreksi tugas teman-temannya dan tidak 
boleh menggoreksi hasilnya sendiri. Setelah selesai mengoreksi, siswa disuruh 
menyebutkan hasil yang diperoleh oleh temannya itu. Terlihat Ten Janu Prasetyo 
tidak mendapatkan nilai, karena kemarin dia tidak menulis dan tidak membuat soal. 
Setelah selesai semuanya, guru meneruskan kembali materi pelajaran bahasa Arab. 
Setelah selesai guru memberikan kembali tugas untuk dikumpulan setelah UNAS 
bagi siswa kelas tiga. Karena pada hari sabtu KBM tidak aktif guna persiapan UNAS 
dan libur selama satu minggu.setelah selesai guru menutup pelajaran dengan doa dan 
salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 22 April 2009 
Jam  : 08.20-09.00 
Lokasi : Ruang tamu 
Sumber Data  : Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis  
 
Deskripsi data: 
 

Informan adalah guru bahasa Arab MTs Yaketunis Yogyakarta, wawancara kali 
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang tamu. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut metode dan keadaan siswa. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Qira’ah adalah metode ceramah yang dielingi oleh tanya jawab dan 
penugasan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

• Guru terlebih dahulu membacakan materi secara keseluruhan. 
• Guru mendiktekan materi Qira’ah kepada seluruh siswadengan pelan-pelan. 
• Siswa menuliskan materi Qira’ah sesuai dengan apa yang didiktekan oleh 

guru dengan menggunakan riglet dan stiklet. 
• Setelah siswa selesai menulis apa yang didiktekan oleh guru, siswa 

diperintahkan untuk membacakan apa yang telah ditulis. 
• Guru mendengarkan apa yang dibaca oleh siswa sambil mengoreksi 

mengoreksi apa yang ditulis oleh siswa. 
Metode ini dipilih karena memang metode ini dinilai sangat cocok karena dalam 
proses pembelajaran Qira’ah ini tidak terdapat media pendidikan bagi siswa 
tunanetra. Media tersebut adalah buku Braille sebagai pegangan bagi siswa tunanetra. 
Buku yang dipakai adalah buku ajar bagi siswa yang awas.  

  Di kelas VII terdapat lima siswa yang semuanya adalah siswa tunanetra total, 
bahkan ada salah satu siswa yang bernama Ten Janu Prasetyo yang mengalami 
tunaganda. Selain siswa ini menderita tunanetra, ia juga memiliki tuna grahita. Dalam 
proses pembelajaran Qira’ah, siswa ini sebenarnya sangat senang mengikutinya. 
Namun ketika dalam proses pembelajaran, kadang-kadang siswa ini bisa saja 
mengalami bad mood. Dia tidak mau lagi meneruskan pelajaran serta tidak lagi 
menghiraukan perintah gurudan  lebih asyik dengan dunianya sendiri. Guru pun tidak 
bisa memaksa dan memarahi siswa ini, karena siswa ytang mengalami tuna ganda 
sangatlah sensitif perasannya. Jadi guru membiarkannya saja asal tidak mengganggu 
siswa lain dalam proses pembelajaran Qira’ah. Tidak semua siswa kelas VII MTs 
Yaketunis berdomisili di asrama, dari lima siswa yang ada tiga diantaranya tinggal di 
rumah bersama keluarganya. Para orang tua rata-rata tidak faham dengan tulisan 
Braille, jadi ketika ada tugas dan siswa ini tidak bisa hadir, kadang para orangtua 



mendatangi guru untuk meminta tugas. Tugas awalnya ditulis guru, kemudian 
didiktekan orang tua di rumah kepada siswa. 

 
 
 

Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 April 2009 
Jam  : 08.20-09.00 
Lokasi : Ruang tamu 
Sumber Data  : Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis 
  

Wawancara kali ini adalah wawancara kedua yang penulis lakukan terhadap 
guru mata pelajaran bahasa Arab. Wawancara kali ini tentang materi pelajaran 
Qira’ah, kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran serta upaya dalam 
mengatasi kendala tersebut dan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data bahwa, materi pelajaran bahasa 
Arab di ambil dari buku untuk siswa yang awas, yaitu buku Pelajaran Bahasa Arab 
Madrasah Tsanawiyah, karya DR. Hidayat, terbitan Toha Putra, Semarang. Namun 
karena siswa adalah siswa penyandang tunanetra maka dalam menjelaskan materi-
materi tersebut dibutuhkan waktu yang cukup lama, bisa dua sampai tiga kali waktu 
untuk mengajarkan satu materi bagi siswa yang awas. Usaha yang dilakukan adalah 
meringkas materi-materi tersebut agar bisa disampaikan semua, guru juga harus 
pandai-pandai dalam memilih kata agar relevan dengan pengalaman para siswa 
tunanetra. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas VII MTs Yaketunis 
adalah penilaian formatif, penilaian sub sumatif dan penilaian sumatif. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan V 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari / Tgl   : Kamis, 15 April 2009 
Jam     : Setelah KBM 
Sumber Data   : Siswa Kelas VII 
 

Wawancara kali ini adalah wawancara yang penulis lakukan terhadap siswa 
kelas VII MTs Yaketunis seputar kepribadian guru bahasaArab dan kemampuan 
beliau dalam mengelola kelas. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa siswa sangat dekat 
dengan guru bahasa Arab mereka. Mereka menganggap guru mereka seperti teman 
sendiri sehingga mereka merasa terbuka dan enjoy ketika mengikuti pelajaran qira’ah. 
Kalaupun guru memberikn hukuman kepada mereka yang tidak memperhatikan 
pelajaran, hukuman yang diberikan guru adalah hukuman yang mendidik yaitu 
memberi soal seputar materi qira’ah dan menasehatinya agar memperhatikan 
pelajaran. Dalam mengelola pembelajaran qira’ah, para siswa merasa senang dengan 
apa yang disampaikan oleh guru. Sebab dalam menjelaskan materi qira’ah kepada 
para siswa tunanetra guru bisa menjelaskannya sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
mereka, dan pastinya sesuai dengan pengalaman mereka.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan VI 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 05 Mei 2009 
Jam  : 11.15-11.45 
Lokasi : Kampus Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Sumber Data  : Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis 
 

Wawancara kali ini adalah wawancara ketiga yang penulis lakukan terhadap 
guru mata pelajaran bahasa Arab. Wawancara kali ini tentang kegiatan penunjang 
pelajaran bahasa Arab yang diadakan oleh yayasan Yaketunis dan tentang 
administrasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, diperoleh informasi bahwa untuk 
menunjang/meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran bahasa Arab sekaligus 
qira’ah dan penulisan arab Braille, pihak yayasan memberikan jam tambahan yang 
dilaksanakan di asrama Yaketunis pada setiap hari jum’at sehabis shalat Ashar. 
Kemudian, sebelum mengajarkan materi qira’ah dikelas, guru selalu membuat RPP 
sebagai evaluasi pembelajaran qira’ah. Pembuatan RPP di MTs Yaketunis adalah 
kewqajiban bagi para guru agar proses pembelajaran bisa lebih baik lagi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Contoh Huruf Arab Braille 
 

 Alif  Kaf Dhammah 
Ta’ 

Marbutah  Fathah 

 Ba’  Lam ... Ghain  
Tanwin 

Fathah 

 ...  Mim kha’ Syin  Sukun 

 Dal  Nun Hamza+Ya’ Sa’  . 

 Kasra  
Alif 

Maksurah Zain Ha’  
Tanwin 

Dhammah 

 Fa’  ... Sad Dad  + 

 ...  Qaf Zah ...  parenthesis 

 ha’  Ra’ Ain Hamza+Waw  ? 

 Ya’  Sin Zal ...  
Tanwin 

Kasrah 

 Jim  Ta’ tâ’ Wawu  ... 

 ...  Hamza+Alif 
... ...  , 

 ...  
Alif 

Mamdudah 
numeric 
indicator ...  ... 

   Hamzah - Saddah   
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